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Skripsi ini membahas tentang perbandingan prestasi belajar matematika siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan tipe Make A Match 
pada siswa kelas VII MTs Madani Alauddin. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Scramble pada kelas VII MTs Madani Alauddin, 
2) Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani 
Alauddin dan 3) Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan 
prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  kooperatif tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani Alauddin. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Jenis penelitian ini 
adalah Quasi experimental design (eksperimen semu) dengan desain The 
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII MTs Madani Alauddin yang terbagi dalam 3 kelas yaitu kelas 
VIIA, VIIB, dan VIIC. Sampel yang diambil adalah kelas VIIA dan kelas VIIB, dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu cluster sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi dan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, yang terbagi atas pre-test dan post-test. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model model pembelajaran kooperatif 
tipe Scramble meningkat dari 47,84 menjadi 76,81 dan untuk model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match juga mengalami peningkatan dari 44,48 menjadi 
80,84. Selanjutnya, hasil analisis inferensial menggunakan SPSS menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan 
prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  kooperatif tipe Make A Match dimana pada hasil perhitungan nilai sig 
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This research discusses the comparison of students' learning achievement in 
mathematics using cooperative learning model ofscramble and make a match on 
grade VII Islamic Junior High School Madani Alauddin. This study aims to know: 1) 
the learning achievement in mathematics of student  taught by using cooperative 
learning model ofscramble in grade VII Islamic Junior High School  Madani 
Alauddin, 2) the learning achievement in mathematics of the student taught using 
cooperative learning model of make a match on class VII results and 3) the 
difference of learning achievement in mathematics between students taught by using 
cooperative learning model of Scramble and the students taught using cooperative 
learning model of make a match on grade VII Islamic Junior High School  Madani 
Alauddin. 
This research uses a quantitative approach. This research is quasi 
experimental with nonequivalent pretest-posttest control group design. The 
population in this study is the students of grade VII Islamic Junior High School 
Madani Alauddin which is divided into 3 classes namely class VIIA, VIIB, and VIIC. 
The samples are class VIIA and class VIIB which were selected using cluster 
sampling technique. Data collection techniques are observation and test. The 
instrument used in this study is tests which are divided into pre-test and post-test. 
The analysis technique is descriptive statistical analysis and inferential statistical 
analysis. 
The result of descriptive analysis shows that the average learning 
achievement scores in mathematics of students who were taught using model of 
cooperative learning model of scramble increased from 47.84 to 76.81, and for those 
taught using cooperative learning model of make a match, the scores also increased 
from 44.48 to 80.84. Furthermore, the result of the inferential analysis using SPSS 
indicates that there is a significant difference between the learning achievement in 
mathematics of students who were taught using cooperative learning model of 
scramble and that of using cooperative learning model of make a match. The 
calculation of the value of sig = 0.026 is smaller than α = 0.05 (0.026 <0.05) which 
means H0 is rejected. 
 





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah aspek universal yang selalu ada dan harus ada dalam 
kehidupan manusia. Tanpa  pendidikan, manusia tidak akan pernah mendapatkan 
kebudayaan. Jika tanpa pendidikan, kehidupan manusia tentu akan mengarah statis 
tanpa ada kemajuan, bahkan bisa jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan. 
Karena itu menjadi fakta yang tak terbantahkan bahwa pendidikan adalah sesuatu 
yang niscaya harus ada dalam kehidupan.
1
 Meskipun demikian, masih banyak orang 
yang belum memahami makna pendidikan secara utuh sehingga mengabaikan apa 
yang menjadi kewajiban dalam mempertahankan kehidupan. 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal 
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, di mana 
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan 
segala bidang.
2
 Untuk itu, hendaknya setiap manusia dapat mengikuti proses 
pendidikan agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat ia berada. Hal 
ini telah dijelaskan dalam Q.S. Az-Zumar/39: 9. 
…                                 
                                                     
1Uswatun Hasanah, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara yang Menggunakan Metode 
Pembelajaran Make A Match dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional dalam 
Pembelajaran IPS”, Skripsi (Cirebon: Institut  Agama Islam  Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 
2012), h. 9. 
2




“...Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dan orang-orang 
yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 
dapat menerima pelajaran”.3 
Dijelaskan dalam ayat di atas bahwa terdapat perbedaan antara orang yang 
mengetahui dan orang yang tidak mengetahui suatu ilmu. Untuk memperoleh suatu 
ilmu diperlukan suatu proses yang dapat diperoleh melalui bidang pendidikan.  
Inti dari proses pendidikan secara formal adalah mengajar, sedangkan inti dari 
proses pengajaran adalah belajar. Oleh karena itu, mengajar tidak dapat dipisahkan 
dari belajar. Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada suatu 
persoalan, yaitu bagaimana guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi 
proses belajar yang efektif dan dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Dalam 
praktek, pengajaran merupakan suatu hal yang sangat kompleks. Agar pengajaran 
dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan, guru perlu 
mempertimbangkan strategi belajar mengajar yang efektif. Guru mempunyai peranan 
yang penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran.
4
 Oleh karenanya 
guru harus memiliki kemampuan yang kompeten dalam mengelola kelas agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Salah satu tugas utama dari seorang guru adalah menyelenggarakan kegiatan 
belajar-mengajar. Kegiatan belajar-mengajar merupakan salah satu dari dua kegiatan 
yang searah. Kegiatan belajar adalah hal yang primer dalam kegiatan belajar-
mengajar tersebut. Kegiatan mengajar merupakan kegiatan sekunder yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan terjadinya kegiatan belajar yang optimal. Situasi 
                                                     
3
Yayasan Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi 
Tahun 2002; Jakarta: CV Darus Sunnah, 2011), h. 460, Juz 23.  
4
Suci Permata Syafermi, dkk., “Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Kartika 1-7 Padang”, Jurnal (2013), h. 1-2. 
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yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang optimal adalah suatu situasi 
dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru dan/atau bahkan pembelajaran di 
tempat tertentu yang telah diatur dalam rangka mencapai tujuan. Selain itu, situasi 
tersebut dapat lebih mengoptimalkan kegiatan belajar bila guru menggunakan 
metode dan atau media yang tepat.
5
 Namun dalam memilih metode atau model 
pembelajaran yang tepat harus didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh guru. 
Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di 
dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran 
yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Strategi 
pembelajaran adalah perencanaan yang meliputi siasat dan kiat yang sengaja dibuat 
oleh guru berkenaan dengan persoalan pembelajaran, agar pembelajaran berjalan 
sesuai dengan tujuan. Pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh oleh guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat beradaptasi 
dengan siswa. Metode pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang masih 
bersifat umum. Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan seseorang dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Media pembelajaran adalah 
semua benda yang menjadi perantara dalam pembelajaran.
6
 
Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Dalam hubungannya dengan matematika Nikson 
dalam Mulyardi menyatakan bahwa: 
Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk 
mengkontruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip 
itu terbangun kembali. 
                                                     
5
Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan 
Sastra (Cet. Pertama; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2011), h. 1. 
6
Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 37. 
4 
Seringkali penerapan pengetahuan matematika dianggap sebagai sesuatu yang 
terletak di ujung proses pembelajaran, bukan hanya sebagai aplikasi dari 
keterampilan yang dipelajari, tetapi juga harus menjadi aspek dari keterlibatan awal. 
Pendapat ini dikutip dari Nigel dan Chris sebagai berikut: 
Often the application of mathematical knowledge is considered as something 
that is situated at the end of a learning process, as an application of learnt 
skills, but it should also be an aspect of the initial engagement.
7
  
Matematika sangatlah diperlukan oleh setiap individu. Di sekolah-sekolah 
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi bahkan dalam dunia pendidikan 
prasekolah, misalnya taman kanak-kanak, keberadaan matematika selalu diperlukan. 
Kehadiran matematika dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari 
tentu sangat bermanfaat karena dapat digunakan untuk berhitung, mengolah data, 
berdagang dan dapat membantu bidang studi lainnya seperti bidang akuntansi, 
perpajakan, geografi, farmasi, fisika dan kimia.
8
 Matematika merupakan suatu 
bidang studi yang harus dikuasai oleh siswa karena menyangkut kehidupan sehari-
hari.  
Guru matematika terkadang mengajar dengan sesuatu yang abstrak, sehingga 
membuat pelajaran matematika menjadi membosankan bagi siswa. Hal ini telah 
membuat beberapa siswa merasa sulit untuk memahami beberapa konsep-konsep 
matematika, keterampilan dan prinsip-prinsip yang penting untuk perkembangan 
pendidikan mereka. Ini akan menimbulkan respon yang negatif terhadap 
pembelajaran matematika itu sendiri. Respon negatif tersebut dapat diatasi dengan 
mengubah anggapan mereka dengan cara menciptakan suasana pembelajaran 
                                                     
7Nigel Calder, Chris Brough, “Child-Centered Inquiry Learning: How Mathematics 
Understanding Emerges”, International Journal (University of Waikato), h. 1. 
8
A. Ismunamto, dkk., Ensiklopedia Matematika Buku Panduan Matematika 1(ISBN 978-602-
9083-01-9,  jilid 1; Jakarta: PT. Lentera Abadi, 2011), h. 19. 
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matematika yang menyenangkan. Pendapat ini didukung oleh penelitian  dari Iliya 
dan Adamu sebagai berikut: 
Mathematics teachers teach mathematics in abstraction, thereby making the 
mathematics classroom instruction boring to students. This has made some 
students find it difficult to grasp some mathematical concepts, skills and 
principles that are vital to their educational development.
9
  
Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun 
guru harus mampu menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan 
pembelajaran berlangsung secara aktif.
10
 Salah satu cara yang dapat digunakan  agar 
pembelajaran berlangsung secara aktif yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran berkelompok yang dimaksudkan untuk dapat memunculkan kreativitas 
dan komunikasi antar siswa di dalam pembelajaran. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 07 Agustus 
2016 di MTs Madani Alauddin, masih terdapat beberapa orang guru yang sering 
menggunakan model pembelajaran konvensional saat mengajar demi mengejar 
kurikulum. Terkhusus untuk guru bidang studi matematika kelas VII telah mencoba 
menggunakan model pembelajaran siswa aktif, dengan menerapkan model 
kooperatif. Namun masih dalam tahap penyesuaian terhadap siswa yang selama ini 
diajar dengan model pembelajaran konvensional.  
Menggunakan model kooperatif masih dapat dianggap sulit untuk  diterapkan 
dalam pembelajaran karena waktu mengajar yang singkat dan materi yang akan 
diajarkan dalam kurun waktu satu semester sangatlah banyak, sehingga model 
pembelajaran yang diterapkan masih sering menggunakan model pembelajaran 
                                                     
9Iliya Joseph Bature, Adamu Gagdi Jibrin, “The Perception of Preservice Mathematics 
Teachers on the Role of Scaffolding in Achieving Quality Mathematics Classroom Instruction”, 
International Journal of Education in Mathematics, Science and Technology, Vol. 3, No. 4 (2015), h. 
275. 
10
Suci Permata Syafermi, dkk., “Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Kartika 1-7 Padang”, Jurnal (2013), h. 2. 
6 
konvensional, meskipun pemahaman siswa akan materi yang diajarkan tidak terlalu 
maksimal.
11
 Hal ini membuat hasil ulangan harian siswa berada pada tingkatan 
rendah, sehingga memerlukan kegiatan remedial untuk mengatasinya. 
Keadaan siswa yang lebih banyak tidak menyukai mata pelajaran matematika 
seharusnya dijadikan tumpuan berfikir agar menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan, seperti membuat alat peraga, memunculkan hubungan antara 
manfaat mempelajari materi matematika dengan kehidupan nyata, serta penggunaan 
model pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Hal ini dimaksudkan agar secara 
perlahan dapat menarik perhatian siswa untuk mempelajari matematika, mengubah 
fikiran negatif tentang matematika dan menganggap bahwa matematika bukanlah 
suatu sosok yang menakutkan untuk dipelajari. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh guru dalam rangka menarik 
perhatian siswa terhadap pelajaran matematika adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Ada beberapa alasan digunakannya model pembelajaran 
kooperatif, di antaranya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, selain dalam hal 
akademik penerapan pembelajaran kooperatif juga dapat mengembangkan hubungan 
antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah di bidang akademik 
dan meningkatkan rasa harga diri.
12 
Model pembelajaran kooperatif dapat merangsang siswa untuk 
memaksimalkan pengetahuannya dalam belajar. Dengan membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok, dapat menjalin komunikasi dalam mendiskusikan materi atau 
persoalan yang disajikan oleh guru. Setiap siswa secara otomatis akan 
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mempertanggungjawabkan kelompoknya sehingga mereka akan berusaha untuk 
saling berbagi informasi. Untuk sekolah yang telah melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013, model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan karena berdasarkan prinsip komunikasi 
sosial sehingga dapat meningkatkan komunikasi antar siswa saat pembelajaran 
berlangsung. 
Penelitian ini akan akan membandingkan dua tipe pada model pembelajaran 
kooperatif yakni tipe Make A Match dan tipe Scramble. Menurut Hesti Damayanti, 
model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang menggunakan 
penekanan latihan soal yang dikerjakan secara berkelompok yang memerlukan 
adanya kerjasama antar anggota kelompok dengan berfikir kritis sehingga dapat lebih 
mudah dalam mencari penyelesaian soal.
13
 Make A Match merupakan model 
pembelajaran yang digunakan untuk memberikan konsep pemahaman yang sulit 
kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dari materi tersebut. Model pembelajaran ini dipopulerkan oleh 
Lorna Curran tahun 1994.
14
  
Bardasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Komparasi Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan Tipe Make A 
Match Kelas VII MTs Madani Alauddin”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada kelas VII 
MTs Madani Alauddin? 
2. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada kelas 
VII MTs Madani Alauddin? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada 
kelas VII MTs Madani Alauddin? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Kelas VII 
MTs Madani Alauddin. 
2. Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada 
Kelas VII MTs Madani Alauddin. 
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan prestasi 
9 
 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani 
Alauddin. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi praktisi 
pendidikan khusunya dalam bidang studi matematika agar dapat menerapkan model 
pembelajaran yang tepat saat pembelajaran demi menghapuskan pandangan negatif 
siswa terhadap materi matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan penguasaan materi prasyarat, membantu 
siswa dalam memaknai matematika dan dapat berperan aktif dalam 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya dalam meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
b. Bagi guru 
Memberikan masukan kepada guru bahwa dalam pembelajaran matematika, 
perlu penguasaan materi prasyarat bagi siswa agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
sehingga dapat menunjang tercapainya prestasi belajar mengajar sesuai dengan 
harapan. 
10 
d. Bagi peneliti 
Penelitian digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan memberikan 
penguatan kepada peneliti sebagai calon guru tentang pentingnya penguasaan 








A. Tinjauan Teoritis 
1.   Prestasi Belajar Matematika 
a. Prestasi Belajar  
Belajar adalah penambahan pengetahuan atau perubahan tingkah laku sebagai 
rangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan 
sebagainya. Perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
terjadi proses belajar, apabila seseorang menunjukkan tingkah laku yang berbeda. 
Contoh, orang yang belajar dapat membuktikan pengetahuan tentang fakta-fakta baru 
atau dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya ia tidak dapat melakukannya. Jadi, 
belajar sebagai kegiatan psikologi menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh 
karena itu, dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut 
unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
1
  
Ada beberapa prinsip berkaitan dengan belajar yang penting untuk diketahui, 
antara lain: 
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
2) Belajar memerlukan proses dan penahapan seta kematangan diri siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi, 
terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau intrinsic 
motivation, lain halnya dengan rasa tertekan dan menderita. 
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4) Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan 
kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka 
menentukan isi pelajaran. 
6) Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu: 
a) Diajar secara langsung, 
b) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung (seperti anak belajar 
bicara, sopan santun, dan lain-lain), 
c) Pengenalan dan/atau peniruan. 
7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif 
mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis, dan lain-lain, 
bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 
8) Perkembangan pengalaman siswa akan banyak memengaruhi kemampuan 
belajar yang bersangkutan. 
9) Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk 
dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 
10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 
11) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, 




Menurut Tohirin, prestasi adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Nana Sudjana yang dikutip oleh Tohirin berpendapat 
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bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 
sebagainya). Menurut Witherington yang dikutip oleh Nana Syaodih mengemukakan 
pengertian prestasi belajar yaitu perubahan dalam kepribadian, yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respo yang baru yang berbentuk keterampilan, 
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.
3
 Dari beberapa pengertian mengenai 
prestasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah skor yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani Kuno máth ̅ma, yang berarti 
pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti 
teknisnya menjadi “pengkajian matematika”, bahkan demikian juga pada zaman 
kuno. Kata sifat dari máth ̅ma adalah math ̅matikós, berkaitan dengan pengkajian, 
atau tekun belajar, yang lebih jauh berarti matematis. Matematika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Benjamin Pierce 
menyebut matematika sebagai ilmu yang menggambarkan simpulan-simpulan yang 
penting.
4
   
Matematika adalah ilmu yang bertujuan untuk mendidik anak-anak untuk 
berpikir logis, kritis, sistematis, memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam 
memecahkan masalah sehari-hari baik di bidang matematika dan bidang studi lain, 
sehingga sangat penting untuk diajarkan. Tetapi kenyataan di lapangan, pembelajaran 
matematika tidak seperti yang diharapkan. Banyak faktor latar belakang kasus 
termasuk kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika dan 
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penggunaan metode dalam pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh penelitian  dari 
Ahmad Rustam dan Muhammad Adli dengan kutipan sebagai berikut: 
Mathematics is the science that aims to educate children to think logically, 
critically, systematically, has the objective nature, honest, disciplined in 
solving the problems of everyday
 
life both in the field of mathematics and 
other fields of study, so it is important mathematics is taught. But the reality 
on the ground, learning of mathematics is not as expected. A lot of the 
background factors of the case, including the lack of involvement of the 




Matematika dapat diakui sebagai bahasa dalam dirinya sendiri, bahasa yang 
memliliki kosakata sendiri, tata bahasa, simbol dan tanda baca. Bahasa 
memungkinkan siswa matematika untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, 
menyampaikan ide-ide mereka dan mendiskusikan jawaban mereka dengan orang 
lain.
6
 Pembelajaran matematika merupakan proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan siswa 
melaksanakan kegiatan belajar matematika.
7
 Siswa yang memahami matematika 
akan lebih mudah mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain sehingga 
akan memberikan hasil yang lebih baik. Pendapat ini didukung oleh Ellerton dan 
Clarkson dalam Mark Prendergast, dkk., dengan kutipan sebagai berikut: 
Mathematics can be recognised as a language in its own right, a language 
which has its own vocabulary, grammar, symbols and punctuation. Language 
permits mathematics learners to ask and answer questions, to convey their 
understanding and to discuss their answers with others. 
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Prestasi belajar adalah skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Skor yang diperoleh siswa harus bersifat obyektif sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dan tidak tergantung oleh faktor lain yang 
dapat menyebabkan terjadinya penilaian yang bersifat subyektif. 
b. Tujuan Belajar 
Secara umum, tujuan belajar ada tiga, yakni: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
Pengetahuan dan berfikir saling berkaitan. Seseorang tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
2) Penanaman Konsep dan Keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan, baik jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmani adalah 
keterampilan yang dapat dilihat, atau menitikberatkan pada gerak tubuh orang yang 
sedang belajar, misalnya masalah teknik dan pengulangan. Ketrampilan rohani lebih 
abstrak misalnya penghayatan, berpikir, serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 
merumuskan suatu masalah atau konsep. 
3) Pembentukan Sikap 
Dalam interaksi belajar-mengajar guru akan senantiasa dilihat, didengar, 
ditiru semua perilakunya oleh siswa. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak 
didik, tidak terlepas dari soal nilai-nilai. Oleh karena itu, guru tidak hanya sekadar 
pengajar, tetapi juga pendidik. Pencapaian tujuan belajar berarti menghasilkan hasil 









Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran merupakan tiga hal yang secara 
perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada siswa akan 
merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat. Ketiganya itu dalam kegiatan belajar-
mengajar, masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir bahan pelajaran 
(content). Karena semua itu bermuara pada anak didik, maka setelah terjadi proses 
internalisasi, terbentuklah suatu kepribadian yang utuh. Untuk itu semua, diperlukan 
sistem lingkungan yang mendukung.
9
 
Secara umum tujuan belajar ada tiga, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, 
menanamkan konsep dan pembentukan sikap. Tujuan ini akan terwujud melalui 
proses yang diikuti oleh siswa. Namun harus diperhatikan bahwa dalam 
mewujudkannya tidak dengan waktu yang singkat, melainkan harus dilalui secara 
bertahap mulai dari hal yang paling dasar menuju kepada hal yang lebih kompleks. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Kehadiran faktor psikologi dalam belajar akan memberikan andil yang cukup 
penting sebagai landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar yang 
optimal. Sebaliknya, tanpa kehadiran faktor psikologi bisa jadi memperlambat proses 
belajar, bahkan dapat pula menambah kesulitan dalam mengajar. Thomas F. Station 
mengemukakan enam faktor psikologis, yaitu: 
1) Motivasi adalah keinginan atau dorongan untuk belajar. 
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2) Konsentrasi adalah memusatkan segenap kekuatan perhatian pada suatu 
situasi belajar.  
3) Reaksi yakni kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respon pada suatu 
situasi belajar. Dalam kata lain, penyajian kegiatan belajar-mengajar 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. 
4) Organisasi adalah menata atau menempatkan bagian-bagian bahan pelajaran 
ke dalam suatu kesatuan pengertian atau keterampilan mental untuk 
mengorganisasikan stimulus (fakta-fakta atau ide-ide). Misalnya: media dan 
sumber pembelajaran dipajang sesuai dengan materi pembahasan. 
5) Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran atau 
meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu, maka 
pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna. 
6) Ulangan adalah mengulang atau memeriksa dan mempelajari kembali sesuatu 
yang sudah dipelajari sehingga kemampuan anak didik untuk mengingat 




Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar. Hal ini harus 
dapat diatasi oleh siswa agar dapat mencapai tujuan belajar yang maksimal. Selain 
itu, faktor-faktor yang ada bukanlah merupakan suatu hal yang harus dihilangkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran, melainkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
dalam merencanakan pembelajaran ke depannya. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
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Suherman menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dengan tingkat kemampuan berbeda 
bekerja dalam sebuah kelompok belajar untuk menyelesaikan tugas atau 
permasalahan demi tercapainya tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan masalah, menentukan 
strategi pemecahan, dan menghubungkan masalah tersebut dengan masalah lain yang 
telah mereka jumpai sebelumnya.
11
  
Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama 
lain melalui model pembelajaran koperasi. Model ini memiliki beberapa jenis yang 
dapat mendorong kepercayaan diri dan partisipasi siswa. Sekolah adalah 
laboratorium bagi siswa untuk menguji dan menyelidiki sesuatu untuk mengatasi 
masalah mereka dalam kehidupan sehari-hari. Selama pembelajaran, siswa harus 
diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. Kesempatan selama proses belajar 
hanya tersedia dalam model pembelajaran koperasi. Pendapat ini didukung oleh 
Dewey dalam Faad Maonde, dkk., dengan kutipan sebagai berikut: 
Cooperative learning enabling the students to interact to each other is 
through cooperative learning model. This model owns some types. The types 
which can encourage students’ confidence Dewey remarked that school is a 
laboratorium for students to test and investigate something to overcome their 
problems in the daily life. Dewey also pointed out that during learning 
process, students should be given a chance to give opinon.
12
 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa yang heterogen dalam sebuah kelompok dapat saling bekerja 
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sama untuk mendiskusikan materi maupun permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Model pembelajaran kooperatif dilandasi dengan komunikasi antar siswa dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki di dalam kelompoknya. 
b. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
1) Prinsip Ketergantungan Positif (Postive Independence) 
Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok 
masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya. Tugas 
tersebut tentu saja disesuaikan dengan kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah 
hakikat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok tidak akan mungkin bisa 
diselesaikan manakala ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan 
semua ini memerlukan kerja sama yang baik dari setiap anggota kelompok. Anggota 
kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan mampu 
membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya. 
2) Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability) 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena 
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota 
kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota 
harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. Untuk mencapai 
hal tersebut, guru perlu memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok. 
Penilaian individu bisa berbeda, tetapi penilaian kelompok harus sama. 
3) Interaksi Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction) 
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada 
setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan 





berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan setiap anggota dan mengisi kekurangan masing-
masing.  
4) Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication) 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu berpartisipasi 
aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam 
kehidupan di masyarakat kelak. Oleh karena itu, sebelum melakukan kooperatif, guru 
perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi.
13
  
c. Manfaat dan Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Manfaat pembelajaran kooperatif yaitu: (1) memberikan alternatif 
kesempatan untuk berinteraksi antar siswa, (2) menunjukkan area pembelajaran dan 
mengembangkan bahasa dengan kerangka kerja dengan mengorganisasikan siswa, 
dan (3) memberikan variasi cara-cara meng-organisasikan siswa dalam pembelajaran 
guna meningkatkan kesempatan pada siswa secara individual dalam penguasaan 
materi pelajaran. 
Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif ialah untuk mengajarkan siswa 
keterampilan kerja dan kolaborasi. Ada tiga tujuan pembelajaran dengan model 
kooperatif, yaitu: (1) hasil belajar akademik, (2) penerimaan terhadap perbedaan 
individu, dan (3) pengembangan keterampilan sosial. Pembelajaran kooperatif 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja-kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 
Kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi 
untuk bekerja saling bergantung satu sama lain, sehingga mereka dapat menghargai 
                                                     
13
Sulastriningsih Djumingin,  Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan 





satu sama lain. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa dilatih memupuk solidaritas 
dan bergaul dengan orang lain. 
d. Kelebihan  dan  Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
Thabrany mengemukakan kelebihan dan kekurangan kerja kelompok atau 
pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
1) Keuntungan  
a) Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri. 
b) Dapat merangsang motivasi belajar. 
c) Ada tempat bertanya. 
d) Kesempatan melakukan resitasi oral. 
e) Dapat membantu timbulnya asosiasi dengan peristiwa lain yang mudah diingat. 
2) Kekurangan  
a) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. 




e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
1) Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
Teknik scrambled groups atau sering disebut dengan kelompok acak 
merupakan teknik yang dikembangkan dalam pembelajaran sebagai variasi dari 
model pembelajaran kooperatif. Dengan menggunakan teknik ini siswa dituntut aktif, 
dapat bekerja sama, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Selain itu 
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengar dan membahas kontribusi 
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orang lain serta akan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dengan harapan 
prestasi belajar siswa akan meningkat.
15
 
Menurut Hesti Damayanti, model pembelajaran Scramble adalah model 
pembelajaran yang menggunakan penekanan latihan soal yang dikerjakan secara 
berkelompok yang memerlukan adanya kerjasama antar anggota kelompok dengan 
berfikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal.
16
 
Model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang 
menggunakan penekanan pada latihan dengan menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban yang dikerjakan secara berkelompok. Setiap anggota kelompok harus 
berpartisipasi agar dapat mencocokkan setiap kartu soal dan kartu jawaban sebelum 
waktu yang ditetapkan selesai. 
2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scramble 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble  memiliki kesamaan dengan 
model pembelajaran kooperatif lainnya, yaitu siswa dikelompokkan secara acak 
berdasarkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, atau jika memungkinkan, 
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda. 
Model pembelajaran Scramble dapat dilakukan seorang guru dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Guru menyiapkan sebuah wacana, kemudian kalimat-kalimat yang terdapat 
dalam wacana tersebut dikeluarkan ke dalam kartu-kartu kalimat. 
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b) Guru membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang di acak nomornya sesuai 
materi bahan ajar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan membagikan kartu 
soal tersebut. 
c) Siswa dalam kelompok masing-masing mengerjakan soal dan mencari kartu soal 
untuk jawaban yang cocok, sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa. 
d) Siswa diharuskan dapat menyusun kata jawaban yang telah tersedia dalam waktu 
yang telah ditentukan. Setelah selesai mengerjakan soal, hasil pekerjaan siswa 
dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan. 
3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
a) Kelebihan Model Pembelajaran Scramble  
(1) Dalam model pembelajaran Scramble, tidak ada siswa atau anggota 
kelompok yang pasif atau hanya diam, hal ini dikarenakan setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya. 
(2) Model pembelajaran Scramble membuat siswa lebih kreatif dalam belajar 
dan berpikir, mempelajari materi secara lebih santai dan tanpa tekanan 
karena model pembelajaran Scramble memungkinkan siswa untuk belajar 
sambil bermain. 
(3) Model pembelajaran Scramble dapat menumbuhkan rasa solidaritas 
diantara anggota kelompoknya. 
(4) Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu diingat siswa. 
(5) Model pembelajaran Scramble juga mendorong siswa lebih kompetitif dan 
semangat untuk lebih maju. 
b) Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
(1) Model pembelajaran ini sulit dalam hal perencanaannya karena belum 





(2) Memerlukan waktu yang panjang dalam pengimplementasiannya, 
sehingga guru susah menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan. 
(3) Model pembelajaran ini sulit diimplementasikan apabila kriteria 
keberhasilan belajar masih ditentukan oleh kemampuan siswa. 
(4) Karena menggunakan metode permainan, model pembelajaran ini sering 
menimbulkan kegaduhan yang bisa mengganggu kelas.17 
f. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
1) Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 
Make A Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi 
tersebut. Model pembelajaran ini dipopulerkan oleh Lorna Curran tahun 1994.
18
 
Make A Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk memberikan 
konsep pemahaman kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi tersebut melalui kegiatan 
mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban. 
2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match 
Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
b) Setiap siswa mendapat satu kartu. 
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c) Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
d) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartu 
(soal jawaban). 
e) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
poin. 
f) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari yang sebelumnya, demikian seterusnya. 
g) Kesimpulan/penutup.19 
3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match 
Kelebihan dan kelemahan model Cooperative Learning tipe Make A Match 
menurut Miftahul Huda adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan model pembelajaran tipe Make A Match antara lain: (1) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik; (2) 
karena ada unsur permainan, metode ini menyengkan; (3) meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa; (4) efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk 
tampil presentasi; dan (5) efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu 
untuk belajar. 
b) Kelemahan media Make A Match antara lain: (1) jika strategi ini tidak 
dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang; (2) pada awal-
awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu berpasangan dengan 
lawan jenisnya; (3) jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan 
banyak siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan; (4) 
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guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yang tidak 
mendapat pasangan, karena mereka bisa malu; dan (5) menggunakan metode ini 
secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan.
20
 
g. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Kooperatif 
Teori belajar yang mendukung model pembelajaran kooperatif yaitu teori 
belajar interaksi sosial dari Vygotsky. Vygotsky menyatakan bahwa dalam 
mengonstruksi suatu konsep, siswa perlu memperhatikan lingkungan sosial. Teori ini 
menekankan, bahwa belajar dilakukan dengan adanya interaksi terhadap lingkungan 
sosial ataupun fisik seseorang sehingga teori ini dikenal dengan teori interaksi 
sosial/konstruktivisme sosial. 
Terdapat dua konsep penting dalam teori Vygotsky yaitu Zone of Proximal 
Development (ZPD) dan Scaffolding. ZPD merupakan jarak antara tingkat 
perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan penyelesaian 
masalah secara mandiri dengan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan 
sebagai kemampuan penyelesaian masalah di bawah bimbingan orang dewasa (guru) 
atau melalui kerja sama dengan teman sejawat yang lebih mampu. Sementara itu, 
Scaffolding  merupakan pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-
tahap awal pembelajaran untuk belajar dan menyelesaikan masalah, kemudian 
mengurangi bantuan tersebut secara bertahap dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia 
dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, 
memberikan contoh, dan tindakan lainnya yang memungkinkan siswa untuk belajar 












Menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif di mana si 
subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari 
sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari.
22
 Oleh karena itu, perlu waktu 
untuk menunjukkan dampak dari belajar, apakah seseorang berhasil atau tidak dalam 
belajar, hal itu tergantung pada lingkungan tempat belajar si subjek. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
1. Muhammad Ilyas, Fitriani A. dengan judul “Pembelajaran Matematika 
Melalui Model Kooperatif Tipe Make A Match dan Tipe Scramble pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Palopo” tahun 2013 dengan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa “Pembelajaran  model kooperatif tipe Make A Match 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble untuk materi segi empat 
dapat dikatakan sama (tidak ada perbedaan)”. 
2. Rita Handayani dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match dan Tipe Scramble pada Materi Segi Empat di Kelas VII 
SMP PKPU Aceh Besar Tahun Pelajaran 2011/2012” menyatakan bahwa 
“Tidak ada perbedaan hasil belajar dengan model kooperatif tipe Make A 
                                                     
21
Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 32-33. 
22
Sardiman, A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet. Ke-21; Jakarta: Rajawali 





Match dan siswa yang belajar dengan model kooperatif tipe Scramble pada 
materi segi empat di kelas VII SMP PKPU Aceh Besar”. 
3. Suci Permata Syafermi, dkk. dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII 
SMP Kartika 1-7 Padang” menyatakan bahwa “Hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Kartika 1-7 Padang tahun pelajaran 2013/2014 yang 
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Scramble lebih baik 
dari hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran Konvensional”. 
4. I Made Suryanta, dkk. dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Scramble Berbantuan Media Gambar Animasi terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V SD Gugus Yos Sudarso Denpasar” menyatakan bahwa 
“Berdasarkan rata-rata hasil belajar IPA, diketahui siswa yang mengikuti 
model pembelajaran scramble berbantuan media gambar animasi lebih baik 
dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional”. 
5. Uswatun Hasanah dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 
yang Menggunakan Metode Pembelajaran Make A Match dengan 
Menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional dalam Pembelajaran IPS 
Tahun 2012” menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran Make A Match lebih baik daripada hasil belajar 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional”. 
6. I Kd. Adi Wiguna, dkk. dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 





Kelas IV di Gugus III Kecamatan Rendang” menyatakan bahwa 
“Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make A Match 
berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD semester 
genap di Gugus III Kecamatan Rendang Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir adalah bagian teori dari penelitian yang menjelaskan 
tentang alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis. Kerangka berpikir 
menggambarkan alur pikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain 
mengapa dia mempunyai aggapan seperti yang diutarakan dalam hipotesis. Penulisan 
kerangka berpikir harus didasarkan atas pendapat para ahli dan hasil-hasil penelitian 
yang mendahuluinya.
23
 Dalam penelitian ini penulis akan menerapkan dua model 
pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang terjadi di kelas VII 
MTs Madani Alauddin, yaitu masalah nilai prestasi belajar matematika yang rendah 
dan pandangan siswa terhadap pelajaran matematika yang negatif. 
Solusi ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
prestasi belajar matematika dapat meningkat setelah diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match dan antara kedua model tersebut tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan karena sama-sama dapat dipadukan dengan permainan sehingga lebih 
menarik untuk dilaksanakan. Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
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Pandangan negatif siswa tentang matematika yang 
menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah 
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Menerapkan model pembelajaran yang 
menarik, kreatif dan kooperatif 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan gabungan dari “hipo” artinya “di bawah” dan “tesis” 
artinya “kebenaran”. Secara keseluruhan “hipotesis” berarti “di bawah kebenaran”, 
kebenaran yang masih berada di bawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat 
menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti.
24
 Penelitian 
ini memiliki hipotesis tunggal yaitu “Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match 
pada kelas VII MTs Madani Alauddin”. 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Creswell mengemukakan, bahwa penelitian kuantitatif merupakan 
metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel. Variabel-variabel tersebut biasanya diukur dengan instrumen-




Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
2
 
Kelompok penelitian dibagi menjadi dua kelompok eksperimen, yaitu 
kelompok pertama adalah kelompok eksperimen1 yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan kelompok kedua adalah kelompok 
eksperimen2 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match. 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Nonequivalent Pretest-Posttest 
Control Group Design. Sebelum dilakukan penelitian, kedua kelompok diberi pretest 
(O1 dan O3) untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama penelitian berlangsung, 
kelompok pertama diberi perlakuan (X1) berupa model pembelajaran Scramble 
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sebagai kelompok eksperimen1 dan kelompok kedua diberi perlakuan (X2) berupa 
model pembelajaran Make A Match sebagai kelompok eksperimen2. Selanjutnya di 
akhir penelitian, kedua kelompok diberi posttest (O2 dan O4) untuk melihat 
bagaimana hasilnya.
3
 Desainnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
Sumber: Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 138. 
Keterangan: 
O1 = pretest kelompok eksperimen 1 
O2 = posttest kelompok eksperimen 1 
O3 = pretest kelompok eksperimen 2 
O4 = posttest kelompok eksperimen 2 
X1 = model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
X2 = model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di MTs Madani Alauddin, Jl. Bontotangnga No. 
36, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini 
dipilih sebagai tempat penelitian didasarkan pada studi pendahuluan yaitu sekolah 
yang baru melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dan guru mata 
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pelajaran sedang menyesuaikan diri dengan model pembelajaran siswa aktif sehingga 
guru bidang studi matematika belum pernah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble dan Make A Match. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 











Jumlah  94 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 2016/2017 
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas 
VII di MTs Madani Alauddin tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 3 kelas 
yaitu kelas VIIA yang berjumlah 32 orang, kelas VIIB yang berjumlah 31 orang dan 
kelas VIIC yang berjumlah 31 orang. Jadi jumlah populasi secara keseluruhan adalah 
94 orang dengan penyebaran siswa bersifat homogen (tidak ada kelas unggulan).  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.
5
 Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Sampling 
karena rumpun-rumpun yang merupakan kelompokan individu-individu yang 
tersedia sebagai unit-unit dalam populasi. Penelitian mengenai murid-murid sekolah 
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biasanya tidak dapat menggunakan teknik pengambilan sampel secara rambang, 
melainkan harus secara rumpun. Yang mendapat peluang sama untuk menjadi 





Sampel  Banyak Siswa 
VIIA 32 
VIIB 31 
Jumlah  63 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 2016/2017 
Sampel yang akan diteliti berjumlah dua kelas yaitu kelas VIIA yang 
berjumlah 32 orang dan kelas VIIB yang berjumlah 31 orang. Jadi jumlah sampel 
secara keseluruhan adalah 63 orang.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah sebuah karakteristik yang terdapat pada individu atau benda yang 
menunjukkan adanya perbedaan (variasi) nilai atau kondisi yang dimiliki.
7
 Variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble sebagai variabel eksperimen1. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match sebagai variabel 
eksperimen2. 
3. Prestasi Belajar Matematika sebagai variabel terikat. 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang 
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a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
Model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang 
menggunakan penekanan pada latihan dengan menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban yang dikerjakan secara berkelompok. Setiap anggota kelompok harus 
berpartisipasi agar dapat mencocokkan setiap kartu soal dan kartu jawaban sebelum 
waktu yang ditetapkan selesai. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Make A Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman kepada siswa serta dapat digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi tersebut 
melalui kegiatan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban. 
c. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah skor yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti hasil pembelajaran. Jadi, prestasi belajar matematika adalah skor yang 
dicapai siswa Kelas VIIA dan VIIB MTs Madani Alauddin setelah mengikuti proses 
pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Scramble dan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Pengumpulan data dengan teknik tes 
dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 
pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada 
aspek kognitif.
9
 Tes yang dimaksud terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir 
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(posttest). Data pretest digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
kemampuan awal siswa sebelum penelitian dilakukan atau sebelum perlakuan 
dilakukan.
10
 Jadi pretest akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan diberikan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan kooperatif tipe Make A Match. 
Data posttest digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai kemampuan 
akhir/pencapaian kemampuan siswa pada materi tertentu. Tes yang diberikan pada 
saat posttest dapat serupa atau sama dengan tes yang diberikan pada saat pretest.
11
 
Jadi posttest akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir 
siswa mengenai materi yang telah diberikan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan kooperatif tipe Make A Match.  
Teknik non tes yang akan dilakukan berupa observasi. Observasi merupakan 
metode pengumpulan data melalui pengamatan dan mencatat perilaku subjek 
penelitian yang dilakukan secara sistematik.
12
 Teknik pengumpulan data dengan 
observasi dilakukan jika responden/sampel penelitian yang diamati tidak terlalu 
besar.
13
 Lembar observasi yang akan digunakan adalah lembar observasi aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
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sistematis dan dipermudah olehnya.
14
 Berdasarkan teknik pengumpulan data 
sebelumnya maka instrumen yang akan digunakan adalah soal tes untuk teknik tes 
sedangkan lembar observasi untuk teknik non tes. Tes dalam penelitian ini terdiri 
atas pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum menerapkan model pembelajaran 
Scramble dan Make A Match, sedangkan posttest diberikan setelah menerapkan 
model pembelajaran Scramble dan Make A Match. Sedangkan teknik non tes 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur.
15
 Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria 
menurut Guilford sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
0,90 ≤  rxy  ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤  rxy  < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤  rxy  < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤  rxy  < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
rxy  < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak 
tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 193. 
Berikut ini cara yang biasa digunakan untuk mencari koefisien korelasi 
validitas instrumen dalam penelitian pendidikan, yaitu koefisien korelasi Product 
Moment Pearson. Koefisien korelasi ini dikembangkan oleh Karl Pearson. Koefisien 
korelasi ini digunakan untuk data yang memiliki skala pengukuran minimal interval 
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(data interval atau rasio). Koefisien korelasi product moment Pearson diperoleh 
dengan rumus: 
    
 ∑   (∑ )    (∑ )
√* ∑   (∑ ) +    * ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
rxy   = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
N   = banyak subjek 
X   = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
Y   = total skor
16
 
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen 
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun pada orang yang berbeda, 
waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil yang 
sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria 
menurut Guilford berikut. 
Tabel 3.5 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤  r  ≤ 1,00 
Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤  r  < 0,90 
Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤  r  < 0,70 
Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤  r  < 0,40 
Rendah Tidak tetap/buruk 
r  < 0,20 
Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk
17
 
Sumber: Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 
(Cet. Kesatu; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h. 206. 
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Sebelum melakukan pengumpulan data pada sampel yang telah terpilih, soal 
pretest dan posttest terlebih dahulu akan diuji cobakan pada subjek lain yang berada 
di kelas VII MTs Madani Alauddin. Rumus yang digunakan untuk menetukan 
reliabilitas instrumen tes adalah rumus Alpha Cronbach yaitu: 
  (
 
   
)(  
∑   
   
  
   ) 
Keterangan: 
r   = koefisien reliabilitas 
n   = banyak butir soal 
si 
2
 = variansi skor butir soal ke-i 
st 
2 
= variansi skor total
18
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dilakukan melalui dua tahapan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Statistik Deskriptif 
a. Analisis Data prestasi Belajar Siswa 
Data yang telah terkumpul akan diolah dengan menggunakan statistik, dengan 
mengambil uji-t sebagai alat pengujian terhadap hipotesis. Kegiatan pengolahan data 
diawali dengan menstabilkan data yang telah terkumpul ke dalam data distribusi.
19
 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a) Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah. 
b) Menentukan rentang nilai (R) yaitu mengurangkan nilai paling rendah dari nilai 
paling tinggi. 
c) Menentukan banyaknya kelas interval (k) serta lebar kelas (i) dengan 
menggunakan aturan Sturges, yakni: 





d) Menentukan titik tengah kelas interval yang dihitung dengan menjumlahkan 
batas atas kelas dan batas bawah kelas kemudian dibagi 2
20
 




      
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel random  
3) Rata-rata hitung prestasi belajar siswa dengan rumus: 
 ̅  
∑      
 




   
 
Keterangan:   
  ̅ = skor rata-rata siswa 
 fi  = frekuensi kelas interval 
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 xi = nilai tengah atau tanda kelas interval
21
 
4) Standar deviasi diukur dengan rumus: 
   
∑   (    ̅)
 
   
   
 
Untuk mencari variansi gabungan dapat digunakan rumus: 
          √
(    )  
    (    )  
   





 = variansi kemampuan investigasi siswa yang memperoleh pembelajaran 
Scramble 
S2
2   
=  variansi kemampuan investigasi siswa yang memperoleh pembelajaran Make    
A Match 
n1       =   banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran Scramble 
n2       =   banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran Make A Match
22
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti 
prosedur yang diterapkan oleh pihak kurikulum MTs Madani Alauddin, yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 
Pengkategorian Tingkat Penguasaan Materi Kelas VII MTs Madani Alauddin 
Nilai Predikat  
86-100 Sangat Tinggi 
71-85 Tinggi  
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0-55 Rendah  
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP. 2016/2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kategori nilai tes hasil belajar siswa, 
yaitu kategori sangat, tinggi, sedang dan rendah. 
b. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang observer, dianalisis dan dideskripsikan 
dengan merujuk pada interval penentuan kriteria efektivitas aktivitas siswa Berikut 
adalah kriteria keefektifan aktivitas siswa menurut Nurdin: 
      ̅     sangat efektif 
      ̅       efektif 
      ̅       tidak efektif 
 ̅       sangat tidak efektif 
Keterangan:     ̅ = skor rata-rata aktivitas siswa 
 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan aktivitas siswa efektif jika nilai 
skor rata-rata minimal berada dalam kategori (      ̅      )23 
2. Analisis Data Statistik Inferensial 
a. Uji normalitas dan homogenitas  
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan  
dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
digunakan rumus Chi-kuadrat yakni: 
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 = harga Chi-kuadrat yang dicari 
f0 = frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai dengan keadaan) 
fh = frekuensi yang diharapkan
24
 
Kriteria pengujian normal bila x
2
hitung lebih kecil dari x
2
tabel  dimana x
2
tabel 
diperoleh dari daftar x
2
 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan   = 0,05. Jika 
menggunakan SPSS dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian 
normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika 
angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka 
signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
25
 
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah penelitian yang akan 
dilaksanakan berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji 
homogenitas varians digunakan rumus berikut: 
         
                
                
 
Kriteria pengujian populasi homogen jika Fhitung < Ftabel  dan populasi tidak 
homogen jika Fhitung > Ftabel  dimana Ftabel didapat dari distribusi F dengan derajat 
kebebasan dk = (n1-1 ; n2-1) masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk 
penyebut pada taraf signifikan   = 0,05. Jika menggunakan SPSS dalam melakukan 
uji homogenitas, digunakan pengujian dengan SPSS yaitu data bersifat homogen jika 
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b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.  
            lawan            
Keterangan: 
    = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada 
kelas VII MTs Madani Alauddin. 
   = Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada 
kelas VII MTs Madani Alauddin. 
    = Rata-rata  prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  Kooperatif Tipe Scramble 
   =  Rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match 
Menguji hipotesis prestasi belajar siswa kelas VII MTs Madani Alauddin 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan Make A 
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Match akan dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk dua sampel independen. 
Adapun rumus tersebut adalah: 
  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√
(     )  
  (    )  
 










  ̅̅ ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen1 
  ̅̅ ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen2 
  
  = Variansi kelompok eksperimen1 
  
  = Variansi kelompok eksperimen2 
    = Jumlah sampel kelompok eksperimen1 
    = Jumlah sampel kelompok eksperimen2
27
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika   (   
 
)     (   
 
) atau taraf signifikan >   (nilai sig. > 0,05) maka H0 
diterima (tidak cukup bukti untuk menolak H0). Hal ini berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada kelas VII MTs 
Madani Alauddin. 
b) Jika     (   
 
) atau    (   
 
) atau taraf signifikan <   (nilai sig. < 0,05) 
maka H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
                                                     
27






prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab hasil penelitian ini dijelaskan gambaran umum dari data yang 
diperoleh, yaitu meliputi data skor pretest dan posttest yang terdiri dari kelas 
eksperimen1 dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Scramble dan kelas 
eksperimen2 dengan model pembejaran Kooperatif tipe Make A Match.  
1. Deskripsi Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada 
Kelas VII MTs Madani Alauddin 
a. Analisis Data Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Alauddin, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
        Data Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe      
Scramble pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 
No.  Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 A. Farhan Pangeran 48 90 
2 A. Muh. Rifat 45 70 
3 Aditya Bintang 48 78 
4 Ahmad Aminullah 45 68 
5 Ahmad Fauzan 58 76 
6 Ahmad Raihan Aziz Mulya 35 68 
7 Ahsan Iradat 33 82 
8 Achsan Rivaldi 55 88 
9 Aidhil Nur Ilham 30 62 
10 Al Fatir Ilham Am. Patong 33 80 
11 Am. Afweq Jayanda 58 74 
12 Amar Wahyudi 50 72 
13 Andi Dwyan Ahmar A. 55 74 
14 Andi Ince Muhammad S. 33 74 
15 Ardiansyah Asdar 38 90 
16 Andi Eka Wahyuni N. 55 82 
17 Andi Dian Angreani 33 70 
18 Andi Putri Reskiana M. 35 70 
19 Aulia Nur Annisyah 65 80 
20 Dita Resky M 58 82 
49 
 
21 Elzah Inayati Sinong 53 70 
22 Hanin Nabila Ar Rahmah 48 78 
23 Hany Melyani Putri 68 78 
24 Khusnul Khatimah S. 60 82 
25 Inne Tri Muhfirira 53 78 
26 Jamila Tun Nabila H. 48 80 
27 Aulia Fithan Q. 38 74 
28 Adiba Faikatunnisa 63 76 
29 Muh. Ibrahim Maulana F. 40 76 
30 Marzuqah Maharani 50 72 
31 Firdawati 55 74 
32 M. Arya Gading Awal 45 90 
Sumber: Data prrestasi belajar matematika (materi garis dan sudut)siswa kelas VII A MTs 
Madani Alauddin 
Hasil analisis deskriptif untuk prestasi belajar matematika siswa pada 
kelompok Scramble setelah dilakukan tes prestasi belajar dapat dilihat pada output 
SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Deskriptif Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest_Scramble 32 30.00 68.00 47.8437 10.57114 111.749 
Posttest_Scramble 32 62.00 90.00 76.8125 6.81288 46.415 
Valid N (listwise) 32      
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Scramble 
Nilai terendah yang diperoleh yaitu 30 dan nilai tertinggi adalah 68. Nilai 
rata-rata adalah 47,83 dengan  standar deviasi 10,57 dan variansi 111,75. 
2) Posttest Kelas Scramble 
Nilai terendah yang diperoleh setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Scramble yaitu 62 dan nilai tertinggi adalah 90. 
Nilai rata-rata adalah 76,81 dengan standar deviasi 6,81 dan variansi 46,42. 
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas Scramble diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu nilai 
pretest adalah 47,84 dan nilai posttest adalah 76,81. 
Jika prestasi belajar siswa dikelompokkan dalam  kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang dan rendah, akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan 
pretest dan posttest yang dimasukkan dalam kategori kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi, Persentase dan Pengkategorian Prestasi Belajar Matematika 
yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble  
Nilai Predikat 
Pretest Kelas  
Scramble 






86-100 Sangat Tinggi 0 0 4 12.5 
71-85 Tinggi 0 0 22 68.75 
56-70 Sedang 7 21.88 6 18.75 
0-55 Rendah 25 78.12 0 0 
Jumlah  32 100 32 100 
Sumber: Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen1 yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble(materi garis dan sudut) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan materi 
siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest kelas Scramble   tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada 
kategori sangat tinggi, dengan persentase 0%, tidak terdapat siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori tinggi, dengan persentase 0%, 7 orang yang 
memperoleh nilai pada kategori sedang, dengan persentase 21,88% dan 25 orang 
yang memperoleh nilai pada kategori rendah, dengan persentase 78,12%. 
b) Pada posttest kelas Scramble terdapat 4 orang yang memperoleh nilai pada 
kategori sangat tinggi, dengan persentase 12,5%, 22 orang yang memperoleh 
nilai pada kategori tinggi, dengan persentase 68,75%, 6 orang yang memperoleh 
51 
 
nilai pada kategori sedang, dengan persentase 18,75% dan tidak terdapat yang 
memperoleh nilai pada kategori rendah, dengan persentase 0%. 
Berikut ini hasil pretest dan posttest kelas eksperimen1 yang diajar dengan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Scramble (materi garis dan sudut) dalam bentuk 
diagram batang. 
 
 Gambar 4.1 Diagram batang hasil prestest dan posttest kelas Scramble (materi garis 
dansudut) 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa pada kelas Scramble, 
nilai pretest siswa lebih banyak berada pada kategori rendah, kemudian mengalami 
peningkatan setelah pemberian posttest yaitu nilai siswa lebih banyak berada pada 
kategori tinggi. 
b. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Setiap data aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan selama dua kali 
pertemuan dengan memberikan 4  kategori penilaian sebagai berikut: (1) sangat 
efektif, (2) efektif, (3) tidak efektif dan (4) sangat tidak efektif dengan skor penilaian 
yang diberikan meliputi; skor 1 jika aktivitas siswa kurang efektif, skor 2 jika 
aktivitas siswa cukup efektif, skor 3 jika aktivitas siswa efektif dan skor 4 jika 















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Alauddin, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Nilai Rata-Rata Ketercapaian Aktivitas Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 









1 Siswa hadir pada saat 
pembelajaran 
3,47 4,00 3,74 Sangat 
Efektif 
2 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
3,00 3,59 3,30 Efektif 
3 Siswa berada dalam 
kelompoknya 
2,78 3,53 3,16 Efektif 
4 Siswa bekerjasama  
dengan teman 
kelompoknya untuk 
mencocokkan kartu soal 
dan kartu jawaban 
2,91 3,56 3,24 Efektif 
5 Siswa bertanya kepada 
teman atau guru terkait 
materi yang belum 
dimengerti 
3,03 3,56 3,30 Efektif 
6 Siswa menjawab atau 
menanggapi pertanyaan 
teman atau guru 
2,59 3,34 2,97 Efektif 
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2,78 3,35 3,06 Efektif 
8 Siswa memberi 
tanggapan terhadap 
presentase kelompok lain 
2,53 3,34 2,94 Efektif 
9 Perilaku siswa yang tidak 
sesuai dengan KBM 
0,91 1 0,96 Sangat 
Tidak 
Efektif 
Sumber: Data aktivitas belajar matematika (materi garis dan sudut)siswa kelas VII A MTs Madani 
Alauddin 
Berdasarkan tabel di atas, secara umum ketercapaian aktivitas siswa sesuai 
dengan harapan. Secara rinci hasil pengamatan setiap aktivitas pada kelas Scramble 
adalah sebagai berikut: 
a) Aktivitas hadir pada saat pembelajaran. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
3,47 dan pertemuan kedua diperoleh skor 4,00. Dengan  skor rata-rata 3,74 dan 
berada pada interval       ̅     yang berada pada kategori sangat efektif. 
b) Aktivitas menyimak penjelasan guru. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
3,00 dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,59. Dengan skor rata-rata 3,30 dan 
berada pada interval       ̅       yang berada pada kategori efektif. 
c) Aktivitas berada dalam kelompoknya. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
2,78 dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,53. Dengan rata-rata skor 3,16 dan 
berada pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
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d) Aktivitas bekerjasama  dengan teman kelompoknya untuk mencocokkan kartu 
soal dan kartu jawaban. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 2,91 dan 
pertemuan kedua diperoleh skor 3,56. Dengan rata-rata skor 3,24 dan berada 
pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
e) Aktivitas bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum 
dimengerti. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 3,03 dan pertemuan kedua 
diperoleh skor 3,56. Dengan rata-rata skor 3,30 dan berada pada interval  
      ̅       yang berada pada kategori efektif. 
f) Aktivitas menjawab atau menanggapi pertanyaan teman atau guru. Pada 
pertemuan pertama diperoleh skor 2,59 dan pertemuan kedua diperoleh skor 
3,34. Dengan skor rata-rata 2,97 dan berada pada interval       ̅       yang 
berada pada kategori efektif. 
g) Aktivitas mengajukan tangan mewakili kelompoknya untuk mempresentasekan 
hasil diskusi kelompoknya. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 2,78 dan 
pertemuan kedua diperoleh skor 3,35. Dengan rata-rata skor 3,06 dan berada 
pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
h) Aktivitas memberi tanggapan terhadap presentase kelompok lain. Pada 
pertemuan pertama diperoleh skor 2,53 dan pertemuan kedua diperoleh skor 
3,34. Dengan rata-rata skor 2,94 dan berada pada interval        ̅       yang 
berada pada kategori efektif. 
i) Aktivitas yang tidak sesuai dengan KBM. Pada pertemuan pertama diperoleh 
skor 0,91 dan pertemuan kedua diperoleh skor 1,00. Dengan rata-rata skor 0,96 




2. Deskripsi Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 
 
a. Analisis Data Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Alauddin, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Data Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 
No.  Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 Muh. Raihan Haris 40 90 
2 Muh. Ikhsan Bakri 38 74 
3 Eka Saputra Rusli 35 78 
4 Muh. Adryan S. 40 62 
5 Nana Khaerana 33 78 
6 Lintang Suminar T. W. 53 94 
7 Jihan Latifah 48 84 
8 Meisya Azarina 23 78 
9 Khusnul Aini Syam 48 80 
10 Maya Aulia Ahmadan S. 55 78 
11 Nabila Az-Zahra 48 86 
12 Ary Affandy Idham 50 88 
13 Fauzan Abdullah M. 68 74 
14 A. Muh. Farid Nauval A. G. 35 84 
15 Hermawan Kertajaya 35 90 
16 Muhammad Reza 63 88 
17 Fadly Rifkiansyah 35 92 
18 M. Fathur Irham Tabrani 33 80 
19 Nurhikmah 48 78 
20 Mutmainna 43 84 
21 Haerunnisa 55 88 
22 Nur Wasmi 55 86 
23 Jollanar El Romman 58 76 
24 Muh. Nur Hidayat 53 78 
25 Muh. Farhan Ramadhan 30 78 
26 Muh. Fatwa Abrar 40 72 
27 Muh. Ilham 48 74 
28 M. Naufal Zuhdi Nursaidi 33 76 
29 Muh. Arya Anugrah 53 80 
30 A. M. Daffa Raihan 38 70 
31 Ainun Respatinugraheni 45 88 




Hasil analisis deskriptif untuk prestasi belajar matematika siswa pada 
kelompok Make A Match setelah dilakukan tes prestasi belajar dapat dilihat pada 
output SPSS sebagai berikut. 
Tabel 4.6  
Deskriptif Prestasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 
Descriptive Statistics 





31 23.00 68.00 44.4839 10.47814 109.791 
Posttest_Make A 
Match 
31 62.00 94.00 80.8387 7.18840 51.673 
Valid N (listwise) 31      
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Make A Match 
Nilai terendah yang diperoleh yaitu 23 dan nilai tertinggi adalah 68. Nilai 
rata-rata adalah 44,48 dengan  standar deviasi 10,48 dan variansi 109,79. 
2) Posttest Kelas Make A Match 
Nilai terendah yang diperoleh siswa setelah diajar menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match yaitu 62 dan nilai tertinggi 
adalah 94. Nilai rata-rata adalah 80,84 dengan standar deviasi 7,19 dan 
variansi 51,67. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas Make A Match diperoleh 
nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu nilai 
pretest adalah 44,48 dan nilai posttest adalah 80,84. 
Jika prestasi belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang dan rendah akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan 







Distribusi Frekuensi, Persentase dan Pengkategorian Prestasi Belajar Matematika 
yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match  
Nilai Predikat 
Pretest Kelas Make A 
Match 






86-100 Sangat Tinggi 0 0 10 32.26 
71-85 Tinggi 0 0 19 61.29 
56-70 Sedang 3 9.68 2 6.45 
0-55 Rendah 28 90.32 0 0 
Jumlah  31 100 31 100 
Sumber: Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen2 yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match (materi garis dan sudut) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan materi 
pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest kelas Make A Match  tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai 
pada kategori sangat tinggi, dengan persentase 0%, tidak terdapat siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori tinggi, dengan persentase 0%, 3 orang yang 
memperoleh nilai pada kategori sedang, dengan persentase 9,677% dan 28 orang 
yang memperoleh nilai pada kategori rendah, dengan persentase 90,323%. 
b) Pada posttest kelas Make A Match terdapat 10 orang yang memperoleh nilai 
pada kategori sangat tinggi, dengan persentase 32,26%, 19 orang yang 
memperoleh nilai pada kategori tinggi, dengan persentase 61,29%, 2 orang yang 
memperoleh nilai pada kategori sedang, dengan persentase 6,45% dan tidak 
terdapat siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah, dengan persentase 
0%. 
Berikut ini hasil pretest dan posttest kelas eksperimen2 yang diajar dengan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match (materi garis dan sudut) dalam 




Gambar 4.2 Diagram batang hasil prestest dan posttest kelas Make A Match (materi garis 
dan sudut) 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa pada kelas Make A 
Match, nilai pretest siswa lebih banyak berada pada kategori rendah, kemudian 
mengalami peningkatan setelah pemberian posttest yaitu nilai siswa lebih banyak 
berada pada kategori tinggi. 
b. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Setiap data aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan selama dua kali 
pertemuan dengan memberikan 4  kategori penilaian sebagai berikut: (1) sangat 
efektif, (2) efektif, (3) tidak efektif dan (4) sangat tidak efektif dengan skor penilaian 
yang diberikan meliputi; skor 1 jika aktivitas siswa kurang efektif, skor 2 jika 
aktivitas siswa cukup efektif, skor 3 jika aktivitas siswa efektif dan skor 4 jika 














Diagram Prestasi Belajar Siswa pada Kelas Make 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Alauddin, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Nilai Rata-Rata Ketercapaian Aktivitas Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Kelas VII MTs Madani Alauddin 









1 Siswa hadir pada saat 
pembelajaran 
2,45 3,90 3,18 Efektif 
2 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
2,13 3,68 2,91 Efektif 
3 Siswa berada dalam 
kelompoknya 
2 3,36 2,68 Efektif 
4 Siswa mencocokkan 
kartu soal dengan kartu 
jawaban 
2,03 3,61 2,82 Efektif 
5 Siswa bertanya kepada 
teman atau guru terkait 
materi yang belum 
dimengerti 
1,90 3,19 2,54 Efektif 
6 Siswa menjawab atau 
menanggapi pertanyaan 
teman atau guru 
1,84 3,36 2,60 Efektif 
7 Siswa aktif berdiskusi 
dengan sesama teman 
2,03 3,77 2,90 Efektif 
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8 Perilaku siswa yang tidak 
sesuai dengan KBM 
0,10 0,16 0,13 Sangat 
Tidak 
Efektif 
Sumber: Data aktivitas belajar matematika (materi garis dan sudut)siswa kelas VII B MTs Madani 
Alauddin 
Berdasarkan tabel di atas, secara umum ketercapaian aktivitas siswa sesuai 
dengan harapan. Secara rinci hasil pengamatan setiap aktivitas pada kelas Make A 
Match  adalah sebagai berikut: 
a) Aktivitas hadir pada saat pembelajaran. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
2,45 dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,90. Dengan rata-rata skor 3,18 dan 
berada pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
b) Aktivitas menyimak penjelasan guru. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
2,13 dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,68. Dengan rata-rata skor 2,91 dan 
berada pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
c) Aktivitas berada dalam kelompoknya. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 
2,00  dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,36. Dengan rata-rata skor 2,68 dan 
berada pada interval        ̅       yang berada pada kategori efektif. 
d) Aktivitas mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban. Pada pertemuan 
pertama diperoleh skor 2,03  dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,61. Dengan 
rata-rata skor 2,82dan berada pada interval        ̅       yang berada pada 
kategori efektif. 
e) Aktivitas bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum 
dimengerti. Pada pertemuan pertama diperoleh skor 1,90 dan pertemuan kedua 
diperoleh skor 3,19. Dengan rata-rata skor 2,54 dan berada pada interval  
      ̅       yang berada pada kategori efektif. 
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f) Aktivitas menjawab atau menanggapi pertanyaan teman atau guru. Pada 
pertemuan pertama diperoleh skor 1,84 dan pertemuan kedua diperoleh skor 
3,36. Dengan rata-rata skor 2,60 dan berada pada interval        ̅       yang 
berada pada kategori efektif. 
g) Aktivitas aktif berdiskusi dengan sesama teman. Pada pertemuan pertama 
diperoleh skor 2,03 dan pertemuan kedua diperoleh skor 3,77. Dengan rata-rata 
skor 2,90 dan berada pada interval        ̅       yang berada pada kategori 
efektif. 
h) Aktivitas yang tidak sesuai dengan KBM. Pada pertemuan pertama diperoleh 
skor 0,10 dan pertemuan kedua diperoleh skor 0,16. Dengan rata-rata skor 0,13 
dan berada pada interval  ̅       yang berada pada kategori sangat tidak efektif. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Pokok 
Bahasan Garis dan Sudut Di Kelas VII MTs Madani Alauddin 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, yaitu 
apakah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani 
Alauddin.  
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
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maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Scramble 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Data Pretest Kelas Scramble 















Kolmogorov-Smirnov Z .603 
Asymp. Sig. (2-tailed) .861 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pada hasil uji normalitas data pretest kelas Scramble diketahui nilai nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0,861 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari   (0,861 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa 
data pretest kelas Scramble berdistribusi normal.  
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Data Posttest Kelas Scramble 















Kolmogorov-Smirnov Z .556 
Asymp. Sig. (2-tailed) .917 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Pada hasil uji normalitas data posttest kelas Scramble diketahui nilai Asymp. 
Sign.(2-tailed) sebesar 0,917 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti 
nilai sign. lebih besar dari   (0,917 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data 
posttest kelas Scramble  berdistribusi normal.  
2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Make A Match 
Tabel 4.11 
Uji Normalitas Data Pretest Kelas Make A Match 















Kolmogorov-Smirnov Z .653 
Asymp. Sig. (2-tailed) .788 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pada hasil uji normalitas data pretest kelas Make A Match diketahui nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed)  sebesar 0,788 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari   (0,788 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa 
data pretest kelas Make A Match berdistribusi normal.  
Tabel 4.12 
Uji Normalitas Data Posttest Kelas Make A Match 















Kolmogorov-Smirnov Z .765 
Asymp. Sig. (2-tailed) .602 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Pada hasil uji normalitas data posttest kelas Make A Match diketahui nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed)   sebesar 0,602 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari   (0,602 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa 
data posttest kelas Make A Match berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Kriteria pengujian populasi homogen yaitu data bersifat 
homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data tidak homogen jika angka 
signifikan (Sig.) < 0,05. 
1) Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Scramble dan Kelas Make A Match 
Tabel 4.13 
Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Scramble dan Kelas Make A Match 
Test of Homogeneity of Variances 
Model Pembelajaran 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.005 1 61 .941 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,941. Nilai tersebut 
lebih besar daripada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 
dari   (0,941 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas Scramble dan 








2) Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Scramble dan Kelas Make A Match 
 
Tabel 4.14 
Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Scramble dan Kelas Make A Match 
Test of Homogeneity of Variances 
Model Pembelajaran 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.254 1 61 .616 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,607. Nilai tersebut 
lebih besar daripada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 
dari   (0,616 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas Scramble 
dan kelas Make A Match bersifat homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data prestasi 
belajar kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat 
homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji t dua sampel. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
            lawan            
Keterangan: 
   = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada 
kelas VII MTs Madani Alauddin. 
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   = Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match pada 
kelas VII MTs Madani Alauddin. 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data prestasi belajar matematika 
siswa dengan menggunakan SPSS. 
Tabel 4.15 
Uji t  Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 





t-test for Equality of Means 
  



















































Dari output di atas diperoleh nilai Sig. untuk Levene’s test sebesar 0,616, 
karena nilai tesebut lebih besar dari nilai signifikan 0,05, maka varians kedua data 
homogen. Nilai yang ada pada kolom t merupakan nilai thitung yang diperoleh dari 
hasil perhitungan. Nilai t pada baris pertama, yaitu -2,282 merupakan hasil uji t jika 
varians kedua data homogen (equal variances assumed), sementara nilai t pada baris 
kedua, yaitu -2,280 merupakan nilai hasil uji t’ yang digunakan jika varians kedua 
data tidak homogen (equal variances not assumed). Karena hasil uji Levene’s test 
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menyatakan bahwa kedua data bernilai homogen, maka nilai thitung yang digunakan 
adalah -2,282 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,026. 
Nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh lebih kecil dari   = 0,05, maka Ho ditolak. 
Artinya pada taraf  kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran  Kooperatif 
Tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani Alauddin. 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Kelas VII 
A adalah kelas eksperimen1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble dan kelas VII B adalah kelas eksperimen2 yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
Model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan diskusi kelompok untuk memasangkan kartu soal dan kartu jawaban 
yang diberikan oleh guru. Pada kelas VIIA nilai pretest yang diperoleh lebih banyak 
berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase 78,12% 
serta nilai rata-rata 47,84. Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran 
Scramble, nilai siswa dapat meningkat yaitu lebih banyak berada pada kategori tinggi 
sebanyak 22 orang dengan persentase 68,75% serta nilai rata-rata 76,81.  
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Suci Permata Syafermi, dkk. dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Kartika 1-7 Padang” menyatakan 
bahwa “Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Kartika 1-7 Padang tahun 
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pelajaran 2013/2014 yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran Konvensional”.  
Selain itu, didukung pula oleh hasil penelitian I Made Suryanta, dkk. dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Gambar Animasi 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus Yos Sudarso Denpasar” 
menyatakan bahwa “Berdasarkan rata-rata hasil belajar IPA, diketahui siswa yang 
mengikuti model pembelajaran scramble berbantuan media gambar animasi lebih 
baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional”. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, 
untuk pertemuan pertama masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti proses 
pembelajaran, kegiatan menyimak sudah nampak saat peneliti menyajikan materi 
pembelajaran, untuk kegiatan bersama dengan teman kelompok, masih terdapat 
beberapa orang siswa yang tidak berpartisipasi untuk memasangkan kartu soal dan 
kartu jawaban yang telah dibagikan oleh peneliti. Masih kurangnya keberanian siswa 
untuk mengajukan diri baik untuk menjawab pertanyaan maupun mewakili 
kelompoknya membuat kurang terjadinya interaksi yang efektif baik antara sesama 
kelompok maupun terhadap peneliti sendiri sebagai guru. 
Pada pertemuan kedua, kehadiran siswa meningkat dan semua siswa dapat 
mengikuti pelajaran hingga waktu pembelajaran selesai, meskipun banyak hal-hal 
yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti seperti melarang siswa berbicara tentang 
sesuatu yang berada di luar pembahasan dan masih ada peserta didik yang sering 
mengganggu kelompok lain. Namun hal tersebut tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap proses pembelajaran karena semua aktivitas dalam sintaks pembelajaran 
mengalami peningkatan.  
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Model pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk mencari pasangan baru agar dapat memasangkan kartu soal 
dan kartu jawaban yang diberikan oleh guru. Pada kelas VIIB nilai pretest yang 
diperoleh lebih banyak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 28 orang dengan 
persentase 90,32% serta nilai rata-rata 44,48. Setelah peneliti menerapkan model 
pembelajaran Scramble, nilai siswa dapat meningkat yaitu lebih banyak berada pada 
kategori tinggi sebanyak 19 orang dengan persentase 61,29% serta nilai rata-rata 
80,84. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah 
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara yang Menggunakan Metode 
Pembelajaran Make A Match dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Konvensional dalam Pembelajaran IPS Tahun 2012” menyatakan bahwa “Hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Make A Match lebih 
baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
Konvensional”. 
Selain itu, meningkatnya hasil belajar siswa setelah penarapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match didukung pula oleh penelitian I Kd. Adi 
Wiguna, dkk. dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Make 
A Match terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV di Gugus III Kecamatan 
Rendang” menyatakan bahwa “Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Make A Match berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD 
semester genap di Gugus III Kecamatan Rendang Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, 
jumlah siswa yang hadir pada pertemuan pertama tidak maksimal, masih banyak 
siswa yang tidak mau berinteraksi dengan teman kelompok awal yang telah 
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ditetapkan oleh peneliti, peneliti tidak dapat mengontrol hal-hal yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran seperti siswa yang keluar masuk, siswa yang 
mengganggu teman kelompok dan siswa yang tidak memperhatikan materi. Hal ini 
beerdampak pada rendahnya aktivitas peserta didik yang mendukung pembelajaran, 
seperti bertanya, mengajukan pendapat serta mencari pasangan baru. Pada pertemuan 
kedua, meskipun jumlah peserta yang hadir juga belum maksimal, namun peserta 
didik sangat bersemangat saat mengikuti pembelajaran. Siswa tidak lagi canggung 
saat akan mengajukan pertanyaan, menjawab ataupun menanggapi jawaban dari 
pasangan kelompok yang lain. Bahkan pada kegiatan mencocokkan kartu soal 
dengan kartu jawaban, peserta didik meminta untuk diulang selama beberapa kali. 
Berdasarkan observasi terhadap kedua kelas eksperimen, peneliti melihat 
bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik saat diterapkan model 
pembelajaran berkelompok, terutama pada penggunaan media pembelajaran yang 
dalam penelitian ini menggunakan kartu soal dan kartu jawaban. Hal ini disebabkan 
karena dalam kelompoknya, mereka memiliki tempat untuk saling bertanya dan 
berbagi informasi yang belum mereka ketahui, proses pembelajaran juga tidak terlalu 
monoton dan membosankan karena siswa yang lebih aktif bekerja. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Vygotsky. Vygotsky menyatakan bahwa dalam 
mengonstruksi suatu konsep, peserta didik perlu memperhatikan lingkungan sosial. 
Teori ini menekankan, bahwa belajar dilakukan dengan adanya interaksi terhadap 
lingkungan sosial ataupun fisik seseorang sehingga teori ini dikenal dengan teori 
interaksi sosial/konstruktivisme sosial. 
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 
diketahui bahwa data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran pada kedua kelas 
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa data 
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yang diolah dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian. Dengan menggunakan 
uji t, diperoleh nilai Sign. (2-tailed) sebesar 0,026 dengan nilai signifikansi yang 
digunakan 0,05. Karena Sign. <   (0,026 < 0,05) maka H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
dengan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match pada kelas VII MTs Madani Alauddin. 
Hasil yang diperoleh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Ilyas, Fitriani A. dengan judul “Pembelajaran Matematika Melalui 
Model Kooperatif Tipe Make A Match dan Tipe Scramble pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 4 Palopo” tahun 2013 dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
“Pembelajaran  model kooperatif tipe Make A Match dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble untuk materi segi empat dapat dikatakan sama (tidak ada 
perbedaan)”, serta penelitian yang dilakukan Rita Handayani dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dan Tipe Scramble 
pada Materi Segi Empat di Kelas VII SMP PKPU Aceh Besar Tahun Pelajaran 
2011/2012” menyatakan bahwa “Tidak ada perbedaan hasil belajar dengan model 
kooperatif tipe Make A Match dan siswa yang belajar dengan model kooperatif tipe 
Scramble pada materi segi empat di kelas VII SMP PKPU Aceh Besar”. 
Berdasarkan observasi di lapangan, perbedaan hasil belajar yang terjadi dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kemampuan peneliti untuk menguasai kelas 
tidaklah sama, kelas Make A Match memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti 
proses pembelajaran sehingga lebih mudah untuk diarahkan, sementara di kelas 
Scramble siswa memliki semangat yang kurang tinggi sehingga lebih sulit untuk 
diarahkan. Perbedaan sintaks model pembelajaran juga dapat berpengaruh terhadap 
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hasil pembelajaran, seperti pada kelas Make A Match yang sintaksnya mengharuskan 
siswa memiliki pasangan baru sehingga setiap siswa berusaha dengan maksimal. 
Sementara pada kelas Scramble metode diskusi yang dilakukan tidak terlalu 
bervariatif. Hal ini disebabkan karena kondisi ruang kelas yang tidak mendukung 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Madani Alauddin mengalami 
peningkatan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
pada kelas eksperimen1 dengan rata-rata prestasi belajar sebesar 76,81 
dibandingkan dengan sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Scramble dengan rata-rata prestasi belajar sebesar 47,84. 
2. Prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Madani Alauddin mengalami 
peningkatan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match pada kelas eksperimen2 dengan rata-rata prestasi belajar sebesar 80,84 
dibandingkan dengan sebelum menerapkan model pembelajaran langsung 
dengan rata-rata prestasi belajar sebesar 44,48. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap prestasi belajar 
matematika kelas VII MTs Madani Alauddin. Hipotesis (H0) ini ditolak 
berdasarkan uji t (independent sample t test) dengan menggunakan SPSS versi 
20, dimana nilai sig(2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi (α), yaitu 0,026 






Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru matematika khususnya di MTs Madani Alauddin agar dalam 
pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapakan 
model pembelajaran kooperatif terutama model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat dan tidak merasa 
bosan, sehingga meningkatkan prestasi belajar. 
2. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda serta meneliti pada tingkatan kelas yang lebih tinggi 
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 Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
 Output Uji Validitas Instrumen 
 Output Uji Reliabilitas Instrumen 
 Output Daya Pembeda Soal 












Hasil Uji Coba Instrumen Pretest Kelas VII MTs Madani Alauddin 
No. Nama Siswa 
Item Soal 
Skor Nilai 
No.1 No. 2 No. 3 No. 4 
1 Sitti Isniyeh 9 7 8 5 29 72.5 
2 Nurfadilah 9 7 8 5 29 72.5 
3 Umrah Nur Qalzum 8 4 6 4 22 55 
4 Nur Indah Anggraeni Syam 9 8 7 5 29 72.5 
5 Zakia Fachriani 8 4 8 4 24 60 
6 Ahmad Hidayat 9 5 7 4 25 62.5 
7 Sukaena 8 6 7 4 25 62.5 
8 Nurul Putri Embun 10 8 9 10 37 92.5 
9 Nurul Isnaini Salsabila 8 5 6 4 23 57.5 
10 Muh. Sadiq 9 7 8 5 29 72.5 
 
  
 Hasil Uji Coba Instrumen Posttest Kelas VII MTs Madani Alauddin 
No. Nama Siswa 
Item Soal 
Skor Nilai 
No.1 No. 2 No. 3 No. 4 No. 5 
1 Sitti Isniyeh 4 2 6 6 2 20 50 
2 Nurfadilah 3 5 7 8 5 28 70 
3 Umrah Nur Qalzum 3 2 4 4 3 16 40 
4 Nur Indah Anggraeni Syam 3 4 3 4 2 16 40 
5 Zakia Fachriani 3 3 4 2 2 14 35 
6 Ahmad Hidayat 5 4 10 9 7 35 87.5 
7 Sukaena 5 5 6 10 8 34 85 
8 Nurul Putri Embun 3 4 6 6 4 23 57.5 
9 Nurul Isnaini Salsabila 3 4 6 6 4 23 57.5 








Output Uji Validitas Instrumen Pretest 
 












































 Tes Hasil Belajar 
 Output Uji Normalitas 
 Output Uji Homogenitas 



















1  2 3  4 
1 A. Farhan Pangeran 9 3 4 3 19 48 
2 A. Muh. Rifat 9 4 3 2 18 45 
3 Aditya Bintang 9 3 4 3 19 48 
4 Ahmad Aminullah 9 3 4 2 18 45 
5 Ahmad Fauzan 9 3 6 5 23 58 
6 Ahmad Raihan Aziz Mulya 5 3 3 3 14 35 
7 Ahsan Iradat 4 3 2 4 13 33 
8 Ahsan Rivaldi 5 3 10 4 22 55 
9 Aidhil Nur Ilham 3 3 2 4 12 30 
10 Al Faitir Ilham Am. Patong 4 3 3 3 13 33 
11 Am. Afweq Jayanda 9 5 6 3 23 58 
12 Amar Wahyudi 9 5 4 2 20 50 
13 Andi Dwiyan Ahmar A. 9 4 6 3 22 55 
14 Andi Ince Muhammad S. 3 3 3 4 13 33 
15 Ardiansyah Asdar 2 5 4 4 15 38 
16 Andi Eka Wahyuni N. 9 5 4 4 22 55 
17 Andi Dian Angreani 4 4 2 3 13 33 
18 Andi Putri Reskiana M. 1 3 6 4 14 35 
19 Aulia Nur Annisyah 9 5 4 8 26 65 
20 Dita Resky M. 9 4 7 3 23 58 
21 Elzah Inayati Sinong 7 5 4 5 21 53 
22 Hanin Nabila Ar Rahmah 9 5 2 3 19 48 
23 Hany Melyani Putri 9 5 5 8 27 68 
24 Khusnul Khatimah S. 9 5 4 6 24 60 
25 Inne Tri Muhfirira 9 4 4 4 21 53 
26 Jamila Tun Nabila H. 9 5 2 3 19 48 
27 Aulia Fithan Q. 4 4 4 3 15 38 
28 Adiba Faikatunnisa 8 7 4 6 25 63 
29 Muh. Ibrahim Maulana F. 6 3 4 3 16 40 
30 Marzuqah Maharani 9 3 4 4 20 50 
31 Firdawati 9 4 4 5 22 55 











1 2 3 4 5 
1 A. Farhan Pangeran 10 7 9 9 10 45 90 
2 A. Muh. Rifat 4 5 9 7 10 35 70 
3 Aditya Bintang 6 7 8 8 10 39 78 
4 Ahmad Aminullah 7 7 6 7 7 34 68 
5 Ahmad Fauzan 6 6 9 8 9 38 76 
6 Ahmad Raihan Aziz Mulya 8 5 4 7 10 34 68 
7 Ahsan Iradat 6 9 9 9 8 41 82 
8 Ahsan Rivaldi 8 8 9 9 10 44 88 
9 Aidhil Nur Ilham 7 8 4 6 6 31 62 
10 Al Faitir Ilham Am. Patong 8 8 9 7 8 40 80 
11 Am. Afweq Jayanda 8 6 6 8 9 37 74 
12 Amar Wahyudi 7 8 7 7 7 36 72 
13 Andi Dwiyan Ahmar A. 7 8 7 7 8 37 74 
14 Andi Ince Muhammad S. 7 8 8 7 7 37 74 
15 Ardiansyah Asdar 8 9 10 8 10 45 90 
16 Andi Eka Wahyuni N. 8 8 7 9 9 41 82 
17 Andi Dian Angreani 3 8 7 9 8 35 70 
18 Andi Putri Reskiana M. 5 5 8 9 8 35 70 
19 Aulia Nur Annisyah 7 8 8 7 10 40 80 
20 Dita Resky M. 9 10 7 7 8 41 82 
21 Elzah Inayati Sinong 8 8 8 6 5 35 70 
22 Hanin Nabila Ar Rahmah 7 7 8 7 10 39 78 
23 Hany Melyani Putri 7 8 6 10 8 39 78 
24 Khusnul Khatimah S. 7 8 7 10 9 41 82 
25 Inne Tri Muhfirira 6 8 5 10 10 39 78 
26 Jamila Tun Nabila H. 9 7 7 8 9 40 80 
27 Aulia Fithan Q. 7 6 9 5 10 37 74 
28 Adiba Faikatunnisa 7 8 9 7 7 38 76 
29 Muh. Ibrahim Maulana F. 7 8 9 7 7 38 76 
30 Marzuqah Maharani 7 7 6 8 8 36 72 
31 Firdawati 4 8 9 7 9 37 74 











1 2 3 4 
1 Muh. Raihan Haris 3 5 4 4 16 40 
2 Muh. Ikhsan Bakri 4 3 5 3 15 38 
3 Eka Saputra Rusli 2 3 5 4 14 35 
4 Muh. Adryan S. 2 3 4 7 16 40 
5 Nana Khaerana 3 5 2 3 13 33 
6 Lintang Seminar T. W. 4 4 10 3 21 53 
7 Jihan Latifah 5 2 3 9 19 48 
8 Meisya Azarina 2 2 3 2 9 23 
9 Khusnul Aini Syam 4 4 3 8 19 48 
10 Maya Aulia Ahmadan S. 2 4 10 6 22 55 
11 Nabila Az-Zahra 5 5 3 6 19 48 
12 Ari Affandy Idham 2 3 5 10 20 50 
13 Fauzan Abdullah M. 4 10 5 8 27 68 
14 A. Muh. Farid Nauval A. G. 5 2 3 4 14 35 
15 Hermawan Kertajaya 5 5 2 2 14 35 
16 Muhammad Reza 6 10 6 3 25 63 
17 Fadly Rifkiansyah 5 5 2 2 14 35 
18 M. Fathur Irham Tabrani 2 3 5 3 13 33 
19 Nurhikmah 6 8 2 3 19 48 
20 Mutmainna 7 3 4 3 17 43 
21 Haerunnisa 10 4 5 3 22 55 
22 Nur Wasmi 5 2 10 5 22 55 
23 Jollanar El Romman 5 4 10 4 23 58 
24 Muh. Nur Hidayat 5 5 3 8 21 53 
25 Muh. Farhan Ramadhan 5 2 2 3 12 30 
26 Muh. Fatwa Abrar 10 2 2 2 16 40 
27 Muh. Ilham 10 3 2 4 19 48 
28 M. Naufal Zuhdi Nursaidi 4 3 4 2 13 33 
29 Muh. Arya Anugrah 8 5 4 4 21 53 
30 A. M. Daffa Raihan 8 2 2 3 15 38 








Hasil Posttest Kelas Make A Match MTs Madani Alauddin 
No. Nama 
Soal Ke-  
Skor Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Raihan Haris 9 9 9 8 10 45 90 
2 Muh. Ikhsan Bakri 9 7 9 5 7 37 74 
3 Eka Saputra Rusli 7 9 5 8 10 39 78 
4 Muh. Adryan S. 5 5 6 6 9 31 62 
5 Nana Khaerana 8 6 9 6 10 39 78 
6 Lintang Seminar T. W. 10 10 9 10 8 47 94 
7 Jihan Latifah 6 9 7 10 10 42 84 
8 Meisya Azarina 7 7 8 9 8 39 78 
9 Khusnul Aini Syam 8 7 7 8 10 40 80 
10 Maya Aulia Ahmadan S. 8 9 7 8 7 39 78 
11 Nabila Az-Zahra 8 8 9 8 10 43 86 
12 Ari Affandy Idham 10 7 9 8 10 44 88 
13 Fauzan Abdullah M. 8 4 7 8 10 37 74 
14 B. Muh. Farid Nauval A. G. 9 7 9 8 9 42 84 
15 Hermawan Kertajaya 10 8 9 8 10 45 90 
16 Muhammad Reza 9 9 10 8 8 44 88 
17 Fadly Rifkiansyah 10 8 9 9 10 46 92 
18 M. Fathur Irham Tabrani 10 7 8 8 7 40 80 
19 Nurhikmah 7 9 9 7 7 39 78 
20 Mutmainna 8 9 8 8 9 42 84 
21 Haerunnisa 7 8 9 10 10 44 88 
22 Nur Wasmi 9 10 9 8 7 43 86 
23 Jollanar El Romman 7 4 9 8 10 38 76 
24 Muh. Nur Hidayat 6 7 7 9 10 39 78 
25 Muh. Farhan Ramadhan 6 6 9 8 10 39 78 
26 Muh. Fatwa Abrar 6 4 9 7 10 36 72 
27 Muh. Ilham 7 7 9 6 8 37 74 
28 M. Naufal Zuhdi Nursaidi 6 7 9 9 7 38 76 
29 Muh. Arya Anugrah 8 7 9 9 7 40 80 
30 B. M. Daffa Raihan 6 5 9 8 7 35 70 






Output Uji Normalitas  
 
Output Uji Homogenitas 
 









 Kisi-Kisi Instrumen Tes 
 Lembar Validasi Instrumen Tes 
 Lembar Validasi Instrumen Nontes 



















KISI-KISI INSRTUMEN  
Sekolah                       : MTs Madani Alauddin  
Semester             :  II (Dua) 
Kelas                           : VII 




















dan membedakan sifat 
sudut jika dua garis 
sejajar dipotong oleh 





1, 2 C2 
3.13.2 Menggunakan 
sifat-sifat sudut dan 
garis untuk 
menyelesaikan soal 
3, 4 C3 
KETERANGAN :           
 C1 : Pengetahuan                          C3 : Aplikasi                                    C5 : Sintesis  






INSTRUMEN HASIL BELAJAR (PRETEST) 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   :  
Nama validator   : 
 
“Komparasi Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dan Tipe Make A Match Kelas VII 
MTs Madani Alauddin” 
Definisi operasional 
 Hasil belajar matematika adalah skor akhir yang diperoleh siswa kelas VII 
MTs Madani Alauddin Paopao setelah mengikuti proses pembelajaran dalam waktu 
yang bertahap. 
Model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran yang 
menggunakan penekanan pada latihan dengan menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban yang dikerjakan secara berkelompok.  
Make A Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi 
tersebut melalui kegiatan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
5. Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 




ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. 
Perhatikan gambar di bawah 
ini. 
    P                             Q      T 
 
   R                              S 
Dari gambar di atas, tentukan 
pasangan sudut dalam 
berseberangan. 
           
2                
          A  1    2 
  4  3 l 
       B  1    2 
          4     3                 m 
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Dari gambar di atas, tentukan 
sudut yang berpelurus dengan 
∠A2. 
3 
      E                            F 
  H                             G 
Diketahui   ̅̅ ̅̅  ⫽   ̅̅ ̅̅ ̅ dan   ̅̅ ̅̅̅ 
⫽   ̅̅ ̅̅ . Jika besar ∠HGF = 
110 , tentukan besar ∠EFG 
          
4 Tentukan nilai x pada gambar 
di bawah ini. 
                             x 
          2x + 30  
 
          
 











PEDOMAN PENSKORAN PRE TEST 
No Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 
 
   P                             Q      T 
 
   R                              S 
Dari gambar di atas, dapat diketahui pasangan sudut dalam 













2                
          A  1    2 
  4  3 l 
       B  1    2 
          4     3                 m 












      E                            F 
  H                             G 
Diketahui : 
  ̅̅ ̅̅  ⫽   ̅̅ ̅̅ ̅ dan   ̅̅ ̅̅̅ ⫽   ̅̅ ̅̅  
Besar ∠HGF = 110  
 
Ditanyakan: 
 Besar ∠EFG = ? 
Penyelesaian: 
























Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100, sebagai berikut:              
            
              
                  






110  + ∠EFG = 180    
            ∠EFG = 180  - 110  
∠EFG = 70  









                             x 
          2x + 30  
 
Misalkan: 
Sudut yang belurus dengan 2x + 30  kita anggap sebagai x. 
Maka: 
2x + 30  + x = 180     (sudut berpelurus) 
3x + 30  = 180  
3x = 180  - 30  
3x = 150  
x = 
    
 
 
x = 50  






















 Jumlah 40 40 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
                         
                        Nama Sekolah             :  MTs Madani Alauddin 
          Mata Pelajaran            :  Matematika 
          Kelas/Semester           :  VIIA/Genap 
          AlokasiWaktu             : 3 x 40 menit (1 Pertemuan) 
          Materi Pokok              : Garis dan Sudut 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata). 
KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar  
3.13 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis transversal 
C. Indikator 
3.13.1  Membedakan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis 
transversal  
3.13.2   Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk menyelesaikan soal 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran model Kooperatif tipe Scramble dengan 
pendekatan Scientific Learning  siswa diharapkan mampu: 
1. Membedakan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal  




E. Materi Pembelajaran 
Sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal  
F. Model/ Pendekatan/ Metode 
1. Model   : Kooperatif tipe Scramble 
2. Pendekatan  : Scientific Learning 
3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi 





Pendahuluan (Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa) 
1. Guru mengucapkan salam dan menyiapkan siswa 
untuk siap menerima pelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada 
siswa: Siapa yang bisa mengulang inti materi yang 
telah dibahas pekan yang lalu? 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan akan dicapai siswa yang berkaitan 
dengan segmen garis. 
10 menit 
Inti (Fase 2 : Menyajikan informasi) 
6. Guru mempresentasikan informasi mengenai materi 
pembelajaran. 
(Fase 3 : Mengorganisir siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar) 
5. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang 
terdiri dari 5 orang. 
6. Guru membagikan hand out kepada setiap 
kelompok. 
7. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban. 
(Fase 4: Membimbing pelatihan) 
8. Guru membantu kelompok belajar dalam 
mengerjakan tugasnya. 
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 




(Fase 5: Mengevaluasi) 
10. Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk 
memperesentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada anggota 
kelompok yang lain untuk menanggapi atau 
bertanya kepada kelompok yang sedang melakukan 
presentasi. 
(Fase 6: Memberikan Penghargaan) 
12. Guru memberikan umpan balik kepada kelompok 
yang berprestasi dengan penguatan verbal.  
Penutup 1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
3. Penilaian. 
4. Guru memberikan tindak lanjut dengan 
menyampaikan materi selanjutnya yaitu mengenal 
jenis-jenis sudut. 
5. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan 
salam. 
20 menit 
H.  Sumber/ Alat Bantu 
1. Sumber     :   -  Alam Takambang. 
 -   Umi Salamah, 2015. Berlogika dengan Matematika Kelas 
VII. Penerbit: Platinum, hal.149-152. 
 -   Sembiring, Suwah, dkk., 2016. Matematika untuk Siswa 
SMP-MTs Kelas VII. Bandung: Yrama Widya. Hal. 185-195. 
2. Alat         :    -   Papan Tulis, Spidol, Penghapus. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes dan Non Tes 
Bentuk Penilaian : Uraian dan Lembar Observasi 
Instrumen Penilaian :  
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Indikator No. Soal Jawaban Skor 
3.13.1   
Menemukan dan 
membedakan 
sifat sudut jika 
dua garis sejajar 
dipotong oleh 
garis transversal  
 
1 Perhatikan gambar di 
bawah ini. 
                    g 
 
        A   1    2            l 
             4    3 
         
      B   1   2 






c. Dalam sepihak 
d. Luar sepihak  
 
a. Pasangan sudut 
yang sehadap 
yaitu: ∠A1 dan 
∠B1, ∠A2 dan 
∠B2, ∠A3 dan 
∠B3, ∠A4 dan 
∠B4. 
b. Pasangan sudut 
dalam 
berseberangan 
yaitu: ∠A3 dan 
∠B1, ∠A4 dan  
∠B2. 
c. Pasangan sudut 
dalam sepihak 
taitu ∠A3 dan 
∠B2, ∠A4 dan 
∠B1. 
d. Pasangan sudut 
luar sepihak 
yaitu: ∠A1 dan 






3.13.2   
Menggunakan 
sifat-sifat sudut 








  R                      S 
 
 
P                           Q 
Perhatikan gambar di 
atas. Jika ∠PTQ = 40  
dan ∠TRS = 65 , 
tentukan besar ∠TPQ, 
∠TSR, ∠TQP dan 
∠QSR. 
Diketahui: 
∠PTQ = 40  
∠TRS = 65  
Ditanyakan: 
besar ∠TPQ, ∠TSR, 
∠TQP, ∠QSR dan 
∠PRS 
Penyelesaian: 
∠TPQ = ∠TRS = 
65   (sudut sehadap) 
∠TSR + ∠TRS + 
∠PTQ = 180  
(jumlah sudut dalam 
segitiga) 
∠TSR + 65 + 40  = 
180   
 ∠TSR = 180 - 105  
∠TSR = 75  






















75  (sudut sehadap) 
∠QSR + ∠TQP = 
180  (sepihak 
dalam) 
∠QSR + 75  = 180  








Jumlah  100 
J. Penilaian Proses 
Petunjuk: Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap siswa. Berilah tanda cek 
( x ) pada kolom skor sesuai dengan sikap sosial yang ditunjukkan oleh siswa, 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1    : Kurang, apabila siswa tidak pernah melakukan 
2    : Cukup, apabila siswa kadang-kadang melakukan 
3    : Baik, apabila siswa sering melakukan 












1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
                   
                   
                   
                   
                   
                   
                   
                   








Deskripsi Penilaian Sikap Sosial 
Ket. 










































































































Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
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Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
  
  
        
Sesuai skala ketentuan siswa memperoleh nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor :1,33 < skor≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor:skor ≤ 1,33 
 
Gowa,   April 2017 
Guru Pamong                                                   Peneliti 
 
 
Amiruddin Mansur, S.Pd                                                            Mardiah 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
                         
                        Nama Sekolah             :  MTs Madani Alauddin  
          Mata Pelajaran            :  Matematika 
          Kelas/Semester           :  VIIB/Genap 
          AlokasiWaktu             : 3 x 40 menit (1 Pertemuan) 
          Materi Pokok              : Garis dan Sudut  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)      
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata). 
KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar  
3.13 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis transversal 
C. Indikator 
3.13.1  Membedakan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis 
transversal  
3.13.3   Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk menyelesaikan soal 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran model Kooperatif tipe Make A Match dengan 
pendekatan Scientific Learning  siswa diharapkan mampu: 
1. Membedakan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal  
2. Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk menyelesaikan soal 
E. Materi Pembelajaran 
Sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal  
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F. Model/ Pendekatan/ Metode 
1. Model   : Kooperatif tipe Make A Match 
2. Pendekatan  : Scientific Learning 
3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi 





Pendahuluan (Fase 1 : Persiapan) 
1. Guru mengucapkan salam dan menyiapkan siswa 
untuk siap menerima pelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada 
siswa: Siapa yang bisa mengulang inti materi yang 
telah dibahas pekan yang lalu? 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan akan dicapai siswa. 
10 menit 
Inti 1. Guru membagikan hand out kepada siswa. 
2. Guru mempresentasikan informasi mengenai materi 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. 
(Fase 2 : Pembentukan kelompok) 
4. Guru membagi peserta didik menjadi 8 kelompok 
yang terdiri dari 4 orang. 
(Fase 3: Pembagian kartu soal) 
5. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban  
kepada setiap kelompok. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 
anggota kelompok untuk mencari jawaban/soal. 
 (Fase 4: Mencari pasangan kartu) 
7. Guru memanggil perwakilan kelompok yang 
memegang kartu jawaban untuk maju ke depan. 
8. Guru memanggil perwakilan kelompok yang 
memegang kartu soal untuk maju ke depan. 
9. Guru membunyikan peluit sebagai tanda 




10. Setiap pasangan yang telah selesai dipersilahkan 
untuk kembali ke tempatnya semula untuk mencatat 
soal dan jawaban pada selembar kertas kemudian 
dikumpulkan. 
11. Kegiatan ini diulangi 4 kali sampai semua 
perwakilan kelompok mendapatkan kesempatan 
untuk maju ke depan untuk mencari pasangannnya. 
(Fase 5: Mengevaluasi) 
12. Guru memberikan soal sebagai kuis terhadap 
kelompok-kelompok yang baru terbentuk. 
 
(Fase 6: Memberikan penghargaan)  
13. Guru memberikan umpan balik kepada kelompok 
yang berprestasi dengan penguatan verbal. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
3. Penilaian. 
4. Guru memberikan tindak lanjut dengan 
menyampaikan materi selanjutnya yaitu mengenal 
jenis-jenis sudut. 
5. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan 
salam. 
20 menit 
K.  Sumber/ Alat Bantu 
1. Sumber     :   -  Alam Takambang. 
 -   Umi Salamah, 2015. Berlogika dengan Matematika Kelas 
VII. Penerbit: Platinum, hal.153. 
 -   Sembiring, Suwah, dkk., 2016. Matematika untuk Siswa 
SMP-MTs Kelas VII. Bandung: Yrama Widya, hal. 203. 
3. Alat         :    -   Papan Tulis, Spidol, Penghapus, Busur Derajat, Penggaris. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes dan Non Tes 
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Bentuk Penilaian : Uraian dan Lembar Observasi 
Instrumen Penilaian :  
Indikator No. Soal Jawaban Skor 
3.13.1   
Menemukan dan 
membedakan 
sifat sudut jika 
dua garis sejajar 
dipotong oleh 
garis transversal  
 
1 Perhatikan gambar di 
bawah ini. 
                    g 
 
        A   1    2            l 
             4    3 
         
      B   1   2 






g. Dalam sepihak 
h. Luar sepihak  
 
e. Pasangan sudut 
yang sehadap 
yaitu: ∠A1 dan 
∠B1, ∠A2 dan 
∠B2, ∠A3 dan 
∠B3, ∠A4 dan 
∠B4. 
f. Pasangan sudut 
dalam 
berseberangan 
yaitu: ∠A3 dan 
∠B1, ∠A4 dan  
∠B2. 
g. Pasangan sudut 
dalam sepihak 
taitu ∠A3 dan 
∠B2, ∠A4 dan 
∠B1. 
h. Pasangan sudut 
luar sepihak 
yaitu: ∠A1 dan 






3.13.3   
Menggunakan 
sifat-sifat sudut 








  R                      S 
 
 
P                           Q 
Perhatikan gambar di 
atas. Jika ∠PTQ = 40  
dan ∠TRS = 65 , 
tentukan besar ∠TPQ, 
∠TSR, ∠TQP dan 
∠QSR. 
Diketahui: 
∠PTQ = 40  
∠TRS = 65  
Ditanyakan: 
besar ∠TPQ, ∠TSR, 
∠TQP, ∠QSR dan 
∠PRS 
Penyelesaian: 
∠TPQ = ∠TRS = 
65   (sudut sehadap) 
∠TSR + ∠TRS + 
∠PTQ = 180  
(jumlah sudut dalam 
segitiga) 
∠TSR + 65 + 40  = 



















 ∠TSR = 180 - 105  
∠TSR = 75  
∠TQP = ∠TSR = 
75  (sudut sehadap) 
∠QSR + ∠TQP = 
180  (sepihak 
dalam) 
∠QSR + 75  = 180  











Jumlah  100 
L. Penilaian Proses 
Petunjuk: Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap siswa. Berilah tanda cek 
( x ) pada kolom skor sesuai dengan sikap sosial yang ditunjukkan oleh siswa, 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1    : Kurang, apabila siswa tidak pernah melakukan 
2    : Cukup, apabila siswa kadang-kadang melakukan 
3    : Baik, apabila siswa sering melakukan 












1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
                   
                   
                   
                   
                   
                   
                   
                   








Deskripsi Penilaian Sikap Sosial 
Ket. 










































































































Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
110 
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
              
Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
  
  
        
Sesuai skala ketentuan siswa memperoleh nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor :1,33 < skor≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor:skor ≤ 1,33 
 
Gowa,   April 2017 
Guru Pamong                                                   Peneliti 
 
 
Amiruddin Mansur, S.Pd                                                            Mardiah 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 
  
3.9 Menjelaskan rasio dua 
besaran (satuannya sama dan 
berbeda) 
3         
3 
      





























                                                                                                                           
       
        










































































































3.9.1 Membedakan masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan (rasio) dan 
yang bukan 




    
    
  
      
 
          
      
  3.9.2 Menjelaskan tarif, kelajuan, 
kurs dari satuan yang 
berbeda. 




    
    
  
      
 
          
      
 2 4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rasio dua 




        2 3
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  4.9.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rasio dua 
besaran (satuannya sama dan 
berbeda)  




        
  
      
 
          




3.10 Menganalisis perbandingan 
senilai dan berbalik nilai 
dengan menggunakan tabel 
data, grafik, dan persamaan  
 
7 




3         
  
      
 
        
  




perbandingan senilai dan 
berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel, grafik, 
dan persamaan 
          
 
  2         
  
      
 




senilai (proporsi) sebagai 
suatu pernyataan dari dua 
perbandingan yang ekuivalen 




        
  
      
 







berbalik nilai sebagai suatu 
pernyataan dari dua 
perbandingan yang ekuivalen 




3       
  
      
 
                
    
3.10.
4 
Membuat suatu perbandingan 
senilai atau berbalik nilai 
untuk menentukan nilai x 






        
  
  
      
 





4 4.10 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan senilai dan 
berbalik nilai  
 
3 





3     
  
      
 
                






yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai/berbalik 
nilai menggunakan tabel 
data, grafik, dan persamaan 








      
 
                
    
4.10.
2 
Menafsirkan table data, 








       
  
      
 
                




macam strategi termasuk 
tabel dan grafik untuk 
menyelesaikan masalah 
perbandingan senilai dan 
berbalik nilai. 




        
  
      
 
                
  
  
5  PENILAIAN HARIAN 1  2
  








      
  
                






3.11 Menganalisis aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto, tara) 
 
3 








      
  
                
      
3.11.
1 
Mengenal  fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmetika social (penjualan, 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, 
bruto,neto, tara) 




        
  
      
  









      
3.11.
2 
Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan artimetika 
sosial 




        
  
      
  
                





Menentukan hubungan antara 
penjualan, pembelian, 
untung, dan rugi 




        
  
      
  
                
      
3.11.
4 
Menentukan bunga tunggal 
dan pajak 




     
 
  
      
  
                




antara, bruto, neto, dan tara 




       
  
      
  
                
      
 7 4.11 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase,  bruto, neto, tara)  
 
7 




    2 3        
  
                




berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase,  bruto, neto, tara)  




     2 
  
      
  
                




berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase,  bruto, neto, tara)  
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        2       
  
                





3.12 Menjelaskan sudut, jenis 
sudut, hubungan antar sudut, 
cara melukis sudut, membagi 
sudut, dan membagi garis 
 
7 




      
 
3 2     
  
                  
  
  









Memahami dan menjelaskan 
hubungan antar garis 




    
 
  
3     
  
































      
3.12.
2 
Menjelaskan kedudukan dua 
garis (sejajar, berhimpit, 
berpotongan) melalui benda 
kongkrit 




       
  
      
  
                
      
3.12.
3 
Membagi garis menjadi 
beberapa bagian sama 
panjang 




        
  
      
  
                
        
3.12.
4 
Mengukur besar sudut 
dengan busur derajat 




        
  
      
  
                
        
3.12.
5 
Menjelaskan perbedaan jenis 
sudut (siku, lancip, tumpul) 




        
  
      
  
                
        
3.12.
6 
Melukis sudut yang besarnya 
sama dengan yang diketahui 




        
  
      
  
                
        
3.12.
7 
Membagi sudut menjadi dua 
sama besar 




        
  
      
  
                
        
3.12.
8 
Menentukan sudut berpelurus 
dan berpenyiku 




        
  
      
  
                





4.12 Menyelesaikan masalah yang 








        
  




                
        
4.12.
1 
Menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut dan 
garis 




        
  
      
  
                
        
4.12.
2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut dan 
garis 




        
  
      
  
                
        
11 3.13 Menganalisis hubungan antar 
sudut sebagai akibat dari dua 
garis sejajar yang dipotong 
oleh garis transversal  
 
3 










                





Menemukan sifat sudut jika 
dua garis sejajar dipotong 
garis transversal 




        
  
      
  











sudut dan garis untuk 
menyelesaikan soal 




        
  
      
  
                
        
12  4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan hubungan 
antar sudut sebagai akibat 
dari dua garis sejajar yang 








        
  
     
3 
  
                






hari dengan menggunakan 
sifat-sifat sudut yang terjadi 
jika dua garis sejajar 
dipotong oleh garis lain 




        
  
      
  
                






sudut yang terjadi jika dua 
garis sejajar dipotong oleh 
garis lain 
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3.14 Manganalisis berbagai 




layang) dan segitiga 
berdasarkan sisi, sudut, dan 








        
  
      4 1               





Mengenal dan memahami 
bangun datar segiempat dan 
segitiga 




        
  
                       
        
3.14.
2 
Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapezium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-
layang menurut sifatnya 










                




persegi panjang, persegi, 
trapesium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-
layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya 




        
  
     
  
                




segitiga berdasarkan sisi dan 
sudutnya 




        
  
      
  
                
        
3.14.
5 
Menemukan jenis segitiga 
berdasarkan sifat-sifatnya 




        
  
      
  
                
        
 15 
  
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
5 




        
  




            
        
4.14.
1 
Menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 




        
  
   
 
  
                
        
4.14.
2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
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datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 16 
  
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga   
 
7 




        
  






          
        
3.15.
1 
Memahami keliling dan luas 








        
  
      
  
                
        
  3.15.
2 
Memahami keliling dan luas 
segitiga 




        
  
      
  
                




istimewa pada segitiga 




        
  
      
 
                





4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 




        
  
      
  
   2 1         
        
4.15.
1 
Menerapkan konsep keliling 
dan luas segiempat dan 
segitiga untuk menyelesaikan 
masalah 




        
  
      
  
                




penerapan bangun datar segi 
empat 




        
  
      
  
                





Menaksir Luas Bangun Datar 
tidak Beraturan 




        
  
      
  
                
        
18  PENILAIAN HARIAN 4  2       
  
                      
     2         




3.16 Menganalisis antara data 
dengan cara penyajiannya 
(tabel, diagram garis, 
diagram batang, dan diagram 
lingkaran) 




        
  
      
  
     2 1       
        
3.16.
1 
Mengenal data dalam 
kehidupan sehari-hari 




        
  
      
  
                









        
  
      
  
                
        
3.16.
3 




        
  
      
  
              






4.16 Menyajikan dan menafsirkan 
data dalam bentuk tabel, 
diagram garis, diagram 








        
  
      
  




    
        
4.16.
1 
Menyajikan data dalam 
bentuk diagram batang 




        
  
      
  
                
        
4.16.
2 
Menyajikan data dalam 
bentuk diagram garis 




        
  
      
  
              
        
4.16.
3 
Menyajikan data dalam 
bentuk diagram lingkaran 




        
  
      
  
                  
  
  
        
4.16.
4 
Membaca diagram batang, 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 




        
  
      
  
                
        
4.16.
5 
Menafsirkan diagram batang, 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 
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22   PENILAIAN HARIAN 5  2       
  
                        
          2      
        
23 
  
Cadangan   1
6 




        
  
        
  
                
        
24   Penilaian Tengah Semester                            5                             
     
25  Penilaian Akhir Semester                          5 5     
26  Pengolahan Nilai Rapor                            5    
27 
  
Libur Bulan Suci 
Ramadhan 




        
  
        
  




                                                                    
Gowa,             Desember 2016      
Mengetahui,           
Kepala MTs. Madani Alauddin Paopao     Guru  Mata Pelajaran,   
            
Abd. Rajab, S. Ag., M. Th. I       Amiruddin Mansur, S.Pd., M.Pd. 
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Satuan Pendidikan : MTs. Madani Alauddin 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2016 / 2017     





Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat 








Menghargai dan menghayati perilaku 
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen) 
5 
  
  3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
5 
  
  4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 






 3.3 Menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat besar 






Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat 
besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif 
2 
3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, 
himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, 
menggunakan masalah kontekstual 
8 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 









Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 
3.5 Menjelaskan dan melakukan operasi biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual  
5 
4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
operasi biner pada himpunan 
5 
  
  3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan 
masalah kontekstual 
2 
    4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar  3 
  
    3.7 Menjelaskan dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)  
5 
  
    4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pada 
bentuk aljabar  
3 
  
    3.8 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
dan penyelesaiannya  
7 
  
    4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
4 
        Penilaian Harian 8 
        PLS 5 
        Penilaian Tengah Semester 5 
        Cadangan 10 
        Penilaian Akhir Semester 5 
        Pengolahan Nilai Rapor 5 
        JUMLAH 110 







Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 





Menghargai dan menghayati perilaku 
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua 





  (toleransi, gotongroyong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3.10 Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai 
dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan  
3 
  
  4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai dan berbalik nilai  
5 
  
  3.11 Menganalisis aritmetika sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 





Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 
4.11 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, persentase,  bruto, neto, tara)  
5 
  
  3.12 Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, 
cara melukis sudut, membagi sudut, dan membagi garis 
5 
  






Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 
3.13 Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari 
dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal  
3 
    
4.13 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis 
sejajar yang dipotong oleh garis transversal 
2 
    
3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, 
dan hubungan antar sisi dan antar sudut  
5 
    
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga 
7 
      
3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 




      
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang) dan segitiga 
7 
      
3.16 Menganalisis antara data dengan cara penyajiannya 
(tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram 
lingkaran) 
3 
      
4.16 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, 
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran 
5 
        Penilaian Harian 8 
        Penilaian Tengah Semester 5 
        Ujian Sekolah Kelas 9 5 
        UNBK Kelas 9 5 
        Cadangan 5 
        Penilaian Kenaikan Kelas 5 
        Libur Permulaan Puasa 5 
        Pondok Ramadhan 5 
        Pengolahan Nilai Rapor 10 
        JUMLAH 120 
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  Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 














pada bilangan bulat 
(positif dan negatif) 
dan pecahan (biasa, 
campuran, desimal, 
Bilangan Bulat dan Pecahan 
 Membandingkanbilangan 
bulat dan pecahan 
 Mengurutkan bilangan 
bulat dan pecahan 
 Operasi dan sifat-sifat 
 Mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan penggunaan 









































































operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
 Mengubah bentuk bilangan 
pecahan 
 Menyatakan bilangan 
dalam bentuk bilangan 
berpangkat bulat positif 
 Kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) 




Time), hasil pengukuran 
suhu dengan termometer, 
kedalaman di bawah 
permukaan laut, ketinggian 
gedung, pohon atau 
daratan 
 Mencermati urutan 
bilangan, sifat-sifat operasi 
hitung bilangan bulat, 
kelipatan persekutuan dan 
faktor persekutuan serta 
penerapannya 
 Mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan penggunaan 
pecahan. Misal: 
pembagian potongan kue, 
potongan buah, potongan 
gambar, potongan 
selembar kain/kertas, 
pembagian air dalam gelas, 
dan sebagainya 
 Mengumpulkan informasi 
tentang KPK dan FPB 
serta dua teknik 
menemukannya (pohon 



































 Mengumpulkan informasi 
tentang bagaimana 
menyatakan bilangan 
dalam bentuk pangkat 
bulat 




bulat, perkalian dan 
pembagian pada bilangan 
bulat dan pecahan 
 Menyajikan secara tertulis 
atau lisan hasil 
pembelajaran tentang 
perbandingan bilangan 
bulat, penjumlahan dan 
pengurangan bilangan 
bulat, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat, 
kelipatan dan faktor 
bilangan bulat, 
perbandingan bilangan 
pecahan, pengali dan 
pembagi bilangan pecahan, 
dan bilangan rasional 
 Memecahkan masalah 
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yang berkaitan dengan 
perbandingan bilangan 
bulat, penjumlahan dan 
pengurangan bilangan 
bulat, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat, 
kelipatan dan faktor 
bilangan bulat, 
perbandingan bilangan 
pecahan, pengali dan 
pembagi bilangan 

































 Menyatakan himpunan 
 Himpunan bagian, kosong,  
semesta 
 Hubungan antar himpunan 
 Operasi pada himpunan 
 Komplemen himpunan 
 
 Mengamati penggunaan 
himpunan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Misal: kumpulan hewan, 
tumbuhan, buah-buahan, 
kendaraan bermotor, alat 
tulis, suku-suku yang ada 
di Indonesia. 
 Mencermati permasalahan 

































































kesamaan dua himpunan, 
irisan antar himpunan, 
gabungan antar himpunan, 
komplemen himpunan, 
selisih, dan sifat-sifat 
operasi himpunan 
 Mengumpulkan informasi 
mengenai sifat identitas, 
sifat komutatif, sifat 
asosiatif, dan sifat 
distributif pada himpunan 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
himpunan dan sifat-sifat 
operasi himpunan 
 Memecahkan masalah 
















 Menjelaskan koefesien, 
variabel, konstanta, dan 
suku pada bentuk aljabar 
 Operasi hitung bentuk 
aljabar 
 Mencermati masalah 
sehari- hari yang berkaitan 
dengan penggunaan 
konsep bentuk aljabar 
 Mencermati bentuk aljabar 




























4.7   
Menjelaskan dan 
melakukan operasi 














operasi pada bentuk 
aljabar 
 
 Penyederhanaan bentuk 
aljabar 
bentuk, penjumlahan dan 
pengurangan bentuk 
aljabar yang disajikan, cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
bentuk aljabar, operasi 
hitung aljabar, dan 
penyederhanaan bentuk 
aljabar 
 Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
bentuk aljabar, operasi 


























Pertidaksamaan Linear satu 
Variabel 
 Pernyataan 
 Kalimat terbuka 
 Penyelesaian persamaan 
linear satu variabel dan 
pertidaksamaan linear satu 
variable 
 Mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan persamaan linear 
satu variabel. Misal: panas 
benda dengan ukuran 
panjang, kecepatan dan 
jarak tempuh 
 Mengumpulkan informasi 




















linear satu variabel 
 dan pertidaksamaan linear 
satu variabel melalui 
manipulasi aljabar untuk 
menentukan bentuk paling 
sederhana 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
persamaan linear satu 
variabel, bentuk setara 
persamaan linear satu 
variabel, dan konsep 
pertidaksamaan 
 Memecahkan masalah 
tentang persamaan  dan 




























dan berbalik  nilai 
dengan 
menggunakan tabel 
data, grafik, dan 
persamaan 
Perbandingan 
 Membandingan dua 
besaran 
 Perbandingan senilai 
 Perbandingan berbalik nilai 
 
 
 Mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan penggunaan 
konsep rasio atau 
perbandingan. Misal: peta, 
denah, maket, foto, 
komposisi bahan makanan 
pada resep, campuran 
minuman, dan komposisi 
obat pada resep obat 
 Mengumpulkan informasi 


































rasio dua besaran 







dan berbalik nilai   
dari konsep perbandingan 
sebagai hubungan 
fungsional antara suatu 





 Mengumpulkan informasi 
mengenai strategi 
menyelesaikan masalah 
nyata yang melibatkan 
konsep perbandingan 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran 
perbandingan senilai dan 
berbalik nilai 
 Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 

















 Harga penjualan dan  
pembelian 
 Keuntungan, kerugian, dan 
impas 
 Persentase untung dan rugi 
 Mencermati kegiatan-
kegiatan sehari-hari 
berkaitan dengan transaksi 
jual beli, kondisi untung, 
rugi, dan impas  
































tunggal, persentase,  










tunggal, persentase,  




 Bruto, tara, dan netto 
Bunga tunggal 
menentukan diskon dan 
pajak dari suatu barang 
 Mengamati konteks dalam 
kehidupan di sekitar yang 
terkait dengan bruto, neto, 
dan tara 
 Mengumpulkan informasi 
tentang cara melakukan 
manipulasi aljabar 
terhadap permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan artimetika sosial 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
aritmetika sosial 
 Memecahkan masalah 




















sudut, cara melukis 
sudut, membagi 





Garis dan Sudut 
 Garis  
 Kedudukan garis 
 Membagi garis 
 Perbandingan ruas garis 
 Pengertian sudut 
 Jenis-jenis sudut 
 Hubungan antar sudut 
 Melukis dan sudut 
 Mencermati model gambar 
atau objek yang 
menyatakan titik, garis, 
bidang, atau sudut 
 Mencermati permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan penerapan konsep 
garis dan sudut 





























sudut sebagai akibat 
dari dua garis sejajar 












sudut sebagai akibat 
dari dua garis sejajar 
yang dipotong oleh 
garis transversal 
dua garis,  jenis-jenis 
sudut, hubungan antar 
sudut 
 Mencermati sudut-sudut 
yang terbentuk dari dua 
garis yang dipotong oleh 
garis transversal 
 Mencermati cara melukis 
dan membagi sudut 
menggunakan jangka 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang garis 
dan sudut 
 Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
garis dan sudut 
Tes 






















Bangun Datar (Segiempat dan 
segitiga) 
 Pengertian segi empat dan 
segitiga 
 Jenis-jenis dan sifat-sifat 
bangun datar 
 Keliling dan luas segi 
empat dan segitiga 
 Menaksir luas bangun 
datar yang tak beraturan 
 Mencermati benda di 
lingkungan sekitar 
berkaitan  dengan bentuk 
segitiga dan segiempat 
 Mengumpulkan informasi 
tentang unsur-unsur pada 
segiempat dan segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
tentang jenis, sifat dan 















































sisi, sudut, dan 
hubungan antar sisi 





































ukuran dan hubungan antar 
sudut dan sisi-sisi 
 Mengumpulkan informasi 
tentang rumus keliling dan 
luas segiempat dan segitiga 
melalui pengamatan atau 
eksperimen 
 Mengumpulkan informasi 
tentang cara menaksir luas 
bangun datar tidak 
beraturan menggunakan 
pendekatan luas segitiga 
dan segiempat 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
segiempat dan segitiga 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 


































data dengan cara 
penyajiannya (tabel, 
diagram garis, 





dalam bentuk tabel, 
diagram garis,  
diagram batang, dan 
diagram lingkaran 
Penyajian Data:  
 Jenis data 
 Tabel 
 Diagram garis 
 Diagram batang 
Diagram lingkaran 
 Mencermati penyajian data  
tentang informasi di sekitar 
yang disajikan dengan 
tabel, ataupun diagram dari 
berbagai sumber media. 
Misal: koran, majalah, dan 
televisi 
 Mencermati cara penyajian 
data dalam bentuk tabel, 
diagram garis,  diagram 
batang,  dan diagram 
lingkaran  
 Mengumpulkan informasi 
tentang jenis data yang 
sesuai untuk disajikan 
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diagram garis,  diagram 
batang, dan diagram 
lingkaran 
 Mengumpulkan informasi 
tentang cara menafsirkan 
data yang disajikan dalam 
bentuk tabel, diagram 
garis,  diagram batang,  dan 
diagram lingkaran 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
penyajian data dalam 
bentuk tabel, diagram 
batang, garis, dan 
lingkaran 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
penyajian data dalam 
bentuk tabel, diagram 
batang, garis, dan 
lingkaran 
              
 
 
 
